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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I KUESIONER DAN JAWABAN RESPONDEN 

KUESIONER PENELITIAN 

 

1) Nama:* 

Diisi dengan nama akun Roleplay Anda. 

..........................................................................................................................

................. 

2) Usia:* 

Usia asli, bukan usia chara yang digunakan. 

..........................................................................................................................

................. 

3) Kapan Anda mulai bermain Roleplay?* 

Tulis angka tahun saja. Misalnya: 2012 

..........................................................................................................................

................. 

4) Dari mana Anda mengetahui Roleplay?* 

..........................................................................................................................

................. 
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5) Apakah di dalam Roleplay pernah terjadi tindak kejahatan?* 

        Sering 

        Pernah 

        Tidak Pernah 

6) Apakah Anda pernah menjadi korban kejahatan selama bermain Roleplay?* 

         Pernah                      (Langsung ke pertanyaan 7) 

         Tidak Pernah            (Selesai) 

7) Kejahatan seperti apa yang Anda alami ketika bermain Roleplay?* 

Kejahatan yang dimaksud seperti penipuan, pelecehan seksual melali media 

sosial, cyberbullying, kejahatan lainnya yang merugikan Responden. 

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.................................. 

8) Apakah Anda bersedia menjadi narasumber mengenai peristiwa yang Anda 

alami? 

         Ya 

         Tidak 

JAWABAN RESPONDEN 

105 Jawaban 

1. Nama 

105 Jawaban 

2. Usia 
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3. Kapan Anda mulai bermain Roleplay?* 

 

 

Usia Jumlah 

17 Tahun 4 

18 Tahun 4 

19 Tahun 8 

20 Tahun 7 

21 Tahun 25 

22 Tahun 17 

23 Tahun 11 

24 Tahun 11 

25 Tahun 7 

26 Tahun 5 

27 Tahun 2 

28 Tahun  2 

29 Tahun 2 

Total: 105 
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4. Dari mana Anda mengetahui Roleplay?* 

105 Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Awal Mula  

Jumlah 

Tahun 2010 2 

Tahun 2011 9 

Tahun 2012 15 

Tahun 2013 13 

Tahun 2014 17 

Tahun 2015 10 

Tahun 2016 12 

Tahun 2017 14 

Tahun 2018 9 

Tahun 2019 1 

Tahun 2020 2 

Tahun 2021 1 

Total:  105 

 Jumlah 

Dari teman  58 

Dari Facebook 19 

Tahu sendiri 13 

Media sosial 10 

Saudara 2 

Sekolah  1 

Asianfanfics.net 1 

Aplikasi VK 1 

Total:  105 
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5. Apakah di dalam Roleplay pernah terjadi tindak kejahatan?* 

 
6. Apakah Anda pernah menjadi korban kejahatan selama bermain Roleplay?* 

 
7. Kejahatan seperti apa yang Anda alami ketika bermain Roleplay?* 

38 Jawaban 

Cyberbullying 5 Responden 

Penipuan identitas palsu 2 Responden 

Penipuan  7 Responden 

Dulu couple saya pernah mau pinjam uang untuk 

membeli hp nya, tetapi saya tidak langsung menstransfer 

nya. Dan langsung saya putusin. Dan pernah di bash 

sama salah satu roleplay wanita karena couple nya pake 

akun lain dan suka sama saya. 

1 Responden 

Dulu pernah disuruh mengisikan pulsa, dia bilang dia 1 Responden 
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butuh karna darurat dan akan diganti secepatnya tapi 

sampai saat ini tidak diganti. 

Playing victim yang meresahkan dari seorang 

manipulatif dan kesalahpahaman dari rasa egois yang 

berujung pembullyan berturut-turut. 

1 Responden 

pernah kena bully pas jadi admin di salah satu dorm, 

pernah jdi korban pelecehan juga. 

1 Responden 

Lebih ke cyberbullying sih, jejak digital serem banget 

sih. 

1 Responden 

Pelecehan seksual secara verbal dan penipuan skala 

kecil. 

1 Responden 

Penipuan, pelecehan seksual melalui media sosial. 1 Responden 

Pernah dikirim foto kontol sama orang India 1 Responden 

Penipuan, cyberbullying, pelecehan seksual. 1 Responden 

Ada seseorang yang mencuri akun saya 1 Responden 

Pelecehan verbal dan cyberbullying 1 Responden 

Pelecehan seksual dan cyberbullying 1 Responden 

Pelecehan, cyberbulling, penipuan 1 Responden 

Penipuan, pelecehan verbal 1 Responden 

pelecehan, cyberbullying 1 Responden 

Penipuan, cyberbullying 3 Responden 

Pelecehan seksual 5 Responden 

Dikasih Pap penis 1 Responden 

 

8. Apakah Anda bersedia menjadi narasumber mengenai peristiwa yang Anda 

alami? 
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LAMPIRAN II WAWANCARA 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Waktu Wawancara  : 29 Maret 2022 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Informan  

Nama : Jaka (disamarkan) 

Umur : 22 Tahun 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban 

Nama dan Usia? Nama: Jaxxxxx Hxxxx 

Usia Rp: 24 Tahun 

Usia RL: 22 Tahun 

Sebelumnya, hasil 

wawancara ini dalam 

lampiran nantinya 

apakah nama Kak 

Jaxxxxx Hxxxx boleh 

di publish atau perlu 

disensor misalnya? 

Kalau namanya diganti bagaimana kak? 

Diganti Jaka saja biar rada samaran. 

Baik, jadi Kak Jaka 

saja ya? 

Baik kak 

Menurut Kak Jaka, 

Roleplay itu apa kak? 

Roleplayer itu menurut aku sebuah permainan 

bermain peran di sosial media, di mana kita 

membuat akun dengan identitas idola yang kita 

mau, dan berinteraksi dengan sesama roleplayer 

saja. 

Sejak kapan bermain 

roleplay? 

Dan tahu roleplay ini 

dari mana? 

Seinget saya dulu pertama kali main roleplayer 

tahun 2013 akhir. 

Awalnya dulu pas SD (Sekolah Dasar) main 

facebook saya nemu akun akun artis Korea tanpa 

tahu kalau itu roleplayer, saya pikir itu akun asli 

artisnya.. terus pas SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) itu baru dikasih tahu teman saya kalau 

akun-akun seperti itu namanya roleplayer.. 
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(mungkin pada saat itu akun fans ya) Teman-

teman saya ini yang mengenalkan, sekaligus 

mengajari saya cara bermain roleplayer. 

Dari 2013 hingga 2022 

dikatakan cukup lama 

ya Kak Jaka bermain 

roleplay ini, alasan 

Kak Jaka hingga saat 

ini masih bermain 

roleplay itu apa kak? 

Iya lama sekali sampai jenuh.. 

Alasan utamanya karna saya suka fangirling, saya 

suka menyebarkan informasi atau update tentang 

idola saya dan pamer ke orang banyak... kalau 

pamer idola KPOP di real kan takutnya banyak 

yang ga suka.. jadi paling tepat update di roleplay. 

Di sini saya juga bisa memerankan idola saya jadi 

seru begitu.. 

Oh iya 

Saya punya banyak teman juga yang hobi 

fangirling, jadi informasi tentang idola atau 

tentang kehidupan begitu begitu lancar di rp 

(roleplay).. ya kaya sosmed (sosial media) 

biasanya begitu lah. 

Begitu ya, ini Kak 

Jaka memerankan 

Jaehyun dari boygrup 

Korea Selatan NCT itu 

ya, jadi bisa menjadi 

alasan Kak Jaka 

memerankan Jaehyun-

NCT karena Kak Jaka 

sangat suka Jaehyun 

ditambah lagi di 

roleplayer ini Kak 

Jaka mendapat banyak 

informasi mengenai 

Jaehyun ini ya? 

Iyap betul sekali kak ! 

Lalu bagaimana 

respon Kak Jaka 

apabila ada yang 

sesama roleplayer 

memerankan peran 

yang sama. Sama-

sama menjadi 

Kalau seperti ini pasti tidak bisa dihindari, terlebih 

idol-nya yang sedang naik daun ya. Kalau saya 

santai saja, malah senang kalau punya banyak 

teman yang sama (alias kembaran) karna bisa 

nyolong foto updatenya hehe.. dan juga kalau ada 

kesamaan identitas pasti guyonan (bercandaan) 

yang sama tentang idol tersebut, jadi nyambung 
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roleplayer Jaehyun 

misalnya? 

kalau ngobrol. 

Di roleplay ini ada 

beberapa jenis akun 

ya? 

Setau aku sih ada 5 kak. IC, OC, OOC, Semi Less-

OOC, AU/PLOT. 

Apa yang 

membedakan dari 5 

jenis itu kak? 

Itu yang baru aku tahu ya.. mungkin sekarang 

mulai berkembang lagi. 

Yang membedakan cara mereka bermain roleplay 

saja.. 

Kalau IC (in character) dia sangat mendalami 

karakternya dengan update info tentang musenya, 

dan menganggap musenya itu dia. 

OC (original character) aku kurang yakin, tapi 

setahu aku OC ini biasanya dia bikin plot untuk 

mengenalkan dirinya sebagai musenya. Misal aku 

adalah Jaka sebagai Jaehyun NCT. 

OOC (Out of character) dia rp suka-suka, kadang 

ga update tentang musenya. 

Semi Less OOC ini gabungan dari OC dan OOC 

atau gabungan dari IC dan OOC. Jadi ga 

sepenuhnya OOC. 

AU (Alternative universe) atau PLOT ini hampir 

sama kaya OC sih, kerjanya bikin plot cerita fiksi. 

Secara spesifik yang 

membedakan OC 

dengan AU atau PLOT 

ini apa ya kak? 

Sejauh pengetahuan aku ya kak.. 

OC itu misalkan aku membuat perkenalan seperti 

“Hai kenalin, nama aku Jaka. Aku adalah seorang 

asisten CEO di Perusahaan PT.Mencintaimu 

Sejati...” dan lain sebagainya yang intinya 

menceritakan tentang diriku tapi itu karakternya 

imajinasiku dan namanya juga nama imajinasiku, 

bukan nama asli dari artisnya. 

Ini juga dibahas disini kak. 
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Sebenarnya antara AU dan OC itu rada nyaru sih, 

gak bisa dibedain. Aslinya, perbedaan paling 

mendasar antara AU dan OC adalah AU sering 

membuat cerita imajinasinya dia, sedangkan OC 

enggak sering buat cerita. Menurut temanku juga, 

AU itu memakai karakter asli idolanya. Cuma dia 

gak update tentang charanya, Cuma dia buat cerita 

tentang imajinasinya dia tapi karakter atau 

identitasnya seperti karakter asli idolanya. Kenapa 

AU sekarang sama kaya OC, soalnya AU sekarang 

itu mereka malah milih membuat nama imajinasi 

mereka, tidak pakai nama asli dari idolanya, gak 

kaya AU sebenarnya, jadinya AU sama OC ini 

hampir sama dan tidak bisa dibedakan soalnya 

roleplayer AU imajinasinya sampe dari ngerubah 
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nama idolanya. 

Itu berinteraksinya 

untuk kesehariannya 

bagaimana ya? 

Seperti gak jauh beda 

ya AU dan OC 

Sama saja. Kalau jaman sekarang sih semua 

roleplayer sama saja interaksinya.. kalau dulu 

khusus IC dia kalau mau komentar harus ngasih 

tanda baca di awal kalimat, misal 

 

[] iya ini, kapan ya buka puasanya.. 

 

Tanda di awal kalimat saat komen/ ngepost itu 

artinya dia lagi ngobrol OOC. 

Kalau sekarang sama saja. 

Orang kalau komen kaya ngobrol biasa saja 

meskipun dia mengaku kalau dia IC. 

Nah kalau Kak Jaka 

sendiri termasuk 

roleplayer apa ini? 

Kalau aku semi less OOC kak.. kadang update, 

kadang OOC juga biar seru. 

Oo begitu ya kak. 

Selain itu 

perkumpulan di 

roleplay itu apa saja ya 

kak selain grup 

umum? 

Team, agensi, sama EO (Event Organizer) 

Sebenernya banyak sih printilan printilan dari 

roleplayer.. 

Jadi di roleplay itu ada yang namanya Team, kalo 

dulu nyebutnya squad, ini hampir sama sih cuman 

ada bedanya, dulu sempat dibedain kalo squad itu 

peraturannya lebih tertata, kalo team itu lebih 

bebas. Misalnya kalo squad dulu ada logonya. 

Kalo sekarang kalo team itu gak pakai logo, tapi 

tetap ada aturannya, tetap ada aturan untuk 

bermain di dalam circle tersebut. 

Dulu kedua kelompok ini dibedakan, tapi sekarang 

semenjak team lebih eksis kan lebih longgar 

aturannya, jadi squad ditinggalkan, hampir banyak 

squad yang menghilang gara-gara sekarang lebih 

eksis team. 

Terus ada juga di roleplayer itu agensi, agensi ini 

yang dimaksud ada dua, setau aku ada dua agensi. 

Agensi yang dia perkumpulan anak-anak rp yang 

musenya (perannya) beda, musenya gak boleh 

samaan, jadi dalam satu agensi itu sudah didata 

ada muse ini itu, gak boleh kembar, gak boleh 
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sama, gak boleh ada twin. Misal, aku sebagai 

Jaehyun masuk ke agensi itu, terus kalau kamu 

mau masuk di agensi itu sebagai Jaehyun gak bisa, 

kamu bisanya pakai muse lain yang available 

(tersedia).  

 

Itu agensi satu, ada lagi penyebutan agensi itu 

untuk perkumpulan orang-orang yang mau tampil. 

Jadi di roleplay itu kalo kamu mau mengadakan 

sebuah acara, misalnya teammu lagi anniversary 

teammu, terus teammu itu mau membuat acara 

anniversary, mereka di teammu itu ingin 

mengundang guest star penampilan dari grup 

boyband apa begitu misalnya ya, misalnya grup 

BTS nah grup BTS ini yang mau tampil, mereka 

itu berada di bawah naungan dari agensi. Beda, 

konsep agensi disini beda kaya yang aku jelasin 

tadi, kalo agensi disini dia menaungi orang-orang 

atau artis-artis yang mau tampil di acara-acara. 

 

Terus ada lagi perkumpulan di roleplay ini, 

printilan-printilannya, aku juga masih kurang 

memahami ini cuman setau aku itu ada event 

organizer, ada wedding organizer, itu gunanya 

buat membantu teman-teman yang mau bikin 

acara di roleplay, misalnya kamu mau nikahan di 

roleplay sama pasangan kamu, nah itu ada jasa 

wedding organizer. Terus kalau kamu mau 

merayakan ulang tahun kamu, ulang tahun muse 

kamu, terus kamu mau ngerayain itu, kamu bisa 

minta tolong event organizer. Nanti bayarnya 

sesuai mereka, peraturannya bagaimana, biasanya 

pembayarannya melalui ngundang orang untuk 

masuk ke grup mereka, nah nanti di sana 

mengundang guest star juga, nah guest star ini 

diambil dari agensi-agensi tadi. Kalo gak dari 

agensi-agensi tadi, guest star ini juga bisa diambil 

dari, dormitory (dorm), nah ada lagi dormitory ya 
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akan aku jelaskan. 

Dormitory itu perkumpulan orang-orang dengan 

identitas muse yang sama. Misalnya aku 

memerankan seorang Jaehyun dari grup NCT, aku 

punya dorm yang isinya, semua anak NCT, Cuma 

semua anak NCT saja yang bisa masuk situ. Lalu 

misalkan aku memerankan sebagai roleplayer 

Thailand, aku punya dorm yang isinya cuma 

member roleplayer Thailand seperti itu. Atau kalau 

kamu sebagai roelplayer Sehun, kamu 

memerankan Sehun dari EXO, itu ada dorm 

sendiri untuk EXO yang menaungi mereka. Jadi 

kalau  misal ada acara perform misalnya ada orang 

nikah atau hajatan di roleplay , terus mereka 

mengundang EXO untuk sebagai guest starnya 

bisa melalui agensi atau  bisa langsung 

menghubungi dormitorynya EXO. Seperti itu. 

Oo jadi misalnya ada 

team sedang 

anniversary bisa 

mengundang suatu 

grup untuk 

meramaikan acara 

tersebut, nah pesan 

atau bookingnya 

melalui agensi itu tadi 

ya kak? 

Betul, bisa melalui agensi atau dorm grup tersebut. 

Ada juga perkumpulan orang kabar roleplayer, 

lupa nama detailnya pokoknya mereka seperti 

dispatch korea kalau kamu tahu dispatch Korea, 

atau seperti wartawannya roleplayer. Jadi misal 

kalo di roleplay itu ada berita menarik seperti 

perselingkuhan terus ketahuan sama couplenya 

ternyata dia manipulatif nah itu dimasukkan 

diberita mereka, ada sekumpulan orang-orang 

yang mencari berita di roleplay biar up to date. 

Kalau yang seperti ini 

dalam bentuk grup 

atau apa kak? 

Bentuknya page (halaman Facebook). 

Seperti reporter begitu 

ya, seperti akun gosip 

begitu kah? 

Betul 

Nah kalau seperti 

team/Agensi/EO itu 

tadi cara untuk ikut 

dalam bagian grup 

tersebut bagaimana 

Iya mereka grup sendiri untuk kita dan grup 

tersendiri untuk mereka (anggota daripada 

team/agensi/EO itu). 

Grup untuk kita nanti isinya mereka dan orang-

orang yang mau mengadakan event dan penonton 
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kak? begitu. Jadi misalnya Si A mau mengadakan acara 

hari sabtu, Si B mau mengadakan hari minggu, 

nah ajdi gantian begitu loh yang mau mengisi grup 

tersebut. 

Biasanya pembayaran atas jasa tersebut itu 

bayarnya pakai menginvite (mengajak) orang lain 

untuk masuk ke grup itu. 

Nah kalau misal mau 

jadi pengisi acaranya, 

maksudnya masuk 

manjadi anggotanya 

itu bagaimana? 

Agensi atau EO nya bakal buka oprec (open 

recruitment) kak. Lowongan kerja di roleplay. 

Oo begitu ya kak, 

oprec dengan kriteria 

tertentu lalu ada 

seleksi juga gak kak? 

Iya betul seperti itu. 

Oo begitu ya, lalu Kak 

Jaka sendiri bergabung 

dalam apa kak? Team 

kah atau agensi juga? 

Aku gabung di salah satu team di sini. Sebenarnya 

2, tapi karna aku merasa kurang nyaman salah 

satunya, jadi out. 

Jika out seperti itu 

apakah ada syarat 

tertentu kak? 

Pastinya ada, masuk, keluar, hiatus itu ada 

ketentuannya.. disuruh chat base (admin) untuk 

pamit, keluar grup team, lalu mencopot sign team 

di akun kita.. tentang sign team ini maksudnya 

setiap team pasti punya sign sendiri sebagai ciri 

khas, bisa di tempel di bio (biodata), atau workart.. 

kalau sudah keluar team, sign itu dihapus. 

Oo begitu ya kak. Sign 

semacam identitas 

bahwa masuk ke 

dalam team atau 

agensi tersebut ya? 

Betul. 

Selain update tentang 

idol, dan masuk ke 

dalam sebuah team 

apa saja kegiatan Kak 

Jaka di roleplayer ini? 

Selain update tentang idol sih kegiatannya 

bersosialisasi.. interaksi di grup umum, interaksi di 

grup chat, di grup team, interaksi dengan couple 

(pacarnya/kekasih) alias membucin. 

Oo jadi Kak Jaka juga Punya kak 
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punya Couple ya di 

roleplay? 

Ini kan Kak Jaka 

sudah lama banget 

main roleplay ya, 

bagaimana menurut 

Kak Jaka 

perkembangan 

roleplay saat ini? 

Perkembangannya banyak banget sih kak, 

mungkin mengikuti fitur di facebook juga ya.. jadi 

ada saja tren trennya.. akun aesthetik lah, foto 

profil aesthetik lah.. tapi kalau orangnya yahh 

sama saja.. masih begitu begitu saja, ada yang hobi 

cari masalah, hobi ngegalau, banyak drama, war 

juga. 

Dampak positif dan 

negatif selama 

bermaain rp aapa kak? 

Dampak positifnya kita bisa menambah teman 

virtual yang dari mana saja asalnya. Kita juga bisa 

mendapatkan bantuan dengan cepat karena 

khalayak disini banyak. Misalnya bantuan buat 

ngisi kuesioner tugas kuliah. Di rp kita juga bisa 

lebih update tentang isu yang lagi viral. Teman-

teman disini datang dari latar belakang yang 

berbeda jadi bisa menambah insight baru, 

misalnya di medsos (media sosial) lain lagi viral 

ngebahas isu A dengan tanggapan sedih, bisa ajdi 

di rp isu itu diangkat tapi tanggapan justru marah. 

Karna ada insight baru itu tadi, ga setiap saat nemu 

sih tapi sering saja. 

Kalau dampak negatifnya  karna kita sudah tahu 

cara main roleplayer dan kita sudah terlanjur 

punya teman yang banyak, sudah nyaman gitu, 

jadi kita susah untuk keluar dari roleplayer, karena 

kita sudah menemukan titik nyaman. 

Itu bisa berakibat kecanduan, kecanduan bermain 

roleplay. Kecanduan memandang hp, kecanduan 

untuk ngecek hp terus menerus. 

Karena di roleplayer ini kita menjadi orang lain 

alias faker, jadi rawan untuk ada tindak kejahatan 

seperti penipuan terus kejahatan verbal, bullying, 

membully orang. Kan kita mumpung lagi pakai 

wajah orang lain, nah membully orang itu jadi bisa 

lebih mudah karena kita pakai topeng orang lain 

seperti itu. Aku tidak bisa menjelaskan secara 

detail contohnya bagaimana, atau kasusnya 
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bagaimana, cuman kerap kali ditemukan yang 

seperti itu. 

Oo war itu masih 

sering terjadi ya di 

roleplayer? 

Iya cukup sering 

Kalau mengenai 

kejahatan-kejahatan 

yang terjadi di 

roleplay itu apakah 

masih sering terjadi 

kak? 

Sejauh pengetahuan saya sih kejahatan yang 

merugikan secara material sih ada kak, tapi gak 

sering.. seringnya kejahatan emosional (?) 

Bagaimana ya bahasannya, kaya tukang selingkuh 

begitu lho kak.. itu beberapa kali ramai di sini, 

tukang selingkuh, faker, kejahatan verbal.. apa ya 

sebutannya saya lupa. 

Paling parah sih korban dirugikan secara mental. 

Sampai ada yang trauma. 

Kasus kaya begitu kalau sudah parah pasti rame 

dan diusut sampai real. Identitas real pelaku juga 

bakal diungkap. 

Oh iya kejahatan verbal itu termasuk bullying juga 

berarti ya. 

Gitu kak. 

Iya kejahatan verbal 

termasuk bullying kak, 

dan itu sering terjadi 

ya disini? 

Sering saya temui 

Tujuan diusutnya 

identitas pelaku 

hingga real ini untuk 

apa ya kak? Dibully 

balik kah? Atau 

dilaporkan ke pihak 

yang berwajib atau 

bagaimana? 

Iya betul dibully balik, tapi ini kaya semacam 

sanksi sosial di sini.. kalau berbuat salah dan 

merugikan orang sanksinya ya dikeroyok masa. 

Dan untuk diusut sampai real itu biar pelakunya 

jera, biar orang-orang di real (orang tua pelaku) 

tahu apa yang terjadi sama anaknya. 

Lebih jauh lagi pernah ada kejadian diusut sampai 

bawa nama kampusnya kak, jadi pihak kampus 

yang beri dia sanksi secara langsung. 

Jadi masalah itu 

kampus sampai tahu 

ya? Dan sanksinya 

berupa apa? 

Betul.. sanksinya setau saya berupa scorsing dan 

teguran. 

Wah cepet banget Kalau cepet banget sih ga juga kak, karna dari kita 
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diketahui kampus ya? (bocah-bocah roleplay virtual) menghubungi pihak 

kampus sepertinya susah susah mudah begitu 

untuk dipercaya.. tapi untungnya informasinya 

tetap sampai ke kampus. 

Oo karna pihak 

kampus belum 

memahami apa itu 

roleplay ya? 

Nah iya 

Kalau kak Jaka sendiri 

apakah pernah 

menjadi korban 

kejahatan di roleplay? 

Alhamdulillah selama main rp saya belum pernah 

mengalami. Jangan sampai, saya tidak mau banyak 

drama.. saya tim kompor saja kak. 

Mengenai terjadinya 

kejahatan di 

roleplayer, bagaimana 

menurut Kak Jaka 

dengan adanya 

perlindungan hukum 

untuk roleplayer yang 

menjadi korban 

kejahatannya kak? 

Menurut saya perlindungan hukum itu perlu kak, 

apalagi kalau sudah merugikan secara material 

maupun fisik.. setidaknya ganti rugi dari pelaku 

atau membuat pelaku itu sendiri jera. Tapi disisi 

lain juga perlu ada pendampingan, takutnya 

korban ada trauma. 

Untuk perlindungan hukum buat kejahatan verbal 

mungkin bisa dituntut pakai UU ITE ya.. tapi saya 

tidak yakin bisa benar-benar diurus atau tidak 

terlebih di roleplayer ini menggunakan identitas 

samaran. 

Jadi perlindungan 

hukum untuk 

roleplayer yang 

menjadi korban 

kejahatan itu perlu ya 

kak, namun 

kendalanya seperti 

yang Kak Jaka 

sebutkan tadi ya, 

berada di cyber space 

dengan identitas 

berbeda ya, identitas 

orang lain ya kak. 

Iya betul seperti itu. 
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2. TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Waktu Wawancara  : 30 Maret 2022 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Informan  

Nama : Suncci 

Umur : 23 Tahun 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Dengan nama dan berapa 

usia kakak? 

Nama Rp Sxxxxxx biasa dipanggil Suncci, 

umur Real 23 tahun 

Menurut kak Suncci, 

roleplay itu apa ya kak? 

Tempat dimana kita bisa bermain peran seolah-

olah kita adalah bias kita. 

Bias itu apa ya kak? Idola 

Kak Suncci sudah berapa 

lama bermain roleplay? 

Sudah lama sejak tahun 2013. 

Tapi 2015-2020 awal sudah gak terlalu aktif 

meskipun sesekali masih buka akun rp. 

Oo dari tahun 2013 

hingga sekarang sempat 

tidak aktif begitu ya 

bermain roleplay? 

Iya kak, 2020 awal pertengahan mulai aktif lagi 

sampai sekarang. 

Begitu ya kak, sempat 

tidak aktif begitu karena 

apa ya kak? 

Dulu sibuk sekolah kak dan beberapa teman 

juga sudah gak aktif lagi jadi gak semangat 

buat main roleplay. 

Karena kesibukan real ya? Iya kak 

Dulu pertama kali tahu 

tentang roleplay ini dari 

siapa kak? 

Tahu sendiri dari grup facebook kak, penasaran 

sama salah satu grup terus join deh. 

Ternyata itu grup roleplay. 

Dan alasan bermain 

roleplay ini karena apa ya 

kak? 

Karena ingin cari teman dan fangirlingan kak. 

Mengetahui ternyata itu 

grup roleplay itu awalnya 

bagaimana ya kak? Kan 

saat itu pastinya Kak 

Suncci belum mengetahui 

Dari rules (peraturan) grup itu kak. 

Di rules itu kan ada penjelasannya kalau itu 

kita bermain roleplay, memerankan seseorang. 

Terus seiring berjalannya waktu jadi paham-

paham sendiri. 
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apa itu roleplay? 

Ini Kak Suncci 

memerankan siapa kak? 

Di sini aku memerankan Chaehyun Kep1er 

kak. 

Girlgrup Korea Selatan ya 

kak? 

Iya kak 

Alasan memerankan 

Chaehyun itu apa ya kak? 

Alasannya awalnya sih ya karena suka 

Chaehyun soalnya dia imut dan suaranya bagus 

kak terus dia juga mantan trainee SM 

Entertaiment. 

Tadi fangirl tadi juga nge 

fangirl chaehyun kah atau 

ada lagi idola Kak Sun? 

Iya di roleplay ini aku juga sama saja kek 

ngefangirl Chaehyun kak, idolaku banyak ada 

EXO, NCT, THE BOYZ, dan lain-lain. 

Kegiatan Kak Sun di 

roleplay ini apa saja kak? 

Biasanya ngeIC (In Character) begitu upload 

keseharian atau info-info Chaehyun yang ada 

di akun resmi Kep1er terus kegiatan lainnya itu 

ya ngeramein team yang aku joinin. 

Jenis akun roleplay itu 

apa saja kak? 

Kalo setauku di rp Cuma ada IC in character, 

rp plot yang kayak bikin bikin cerita gitu, 

ceritanya tentang charanya dia, terus sama rp 

OOC atau rp apa gitu, itu kaya rp yang suka-

suka dia gitu, aku lupa namanya apa.  

Jadi ada 3 jenis rp yang 

Kak Sun ketahui ya. 

Chara itu apa ya kak? 

Character kak. 

Idol yang kita rp in itu. 

Jadi chara sama saja 

dengan istilah “muse” ya 

kak? 

Iya kak 

Oo Kak Sun ini roleplay 

IC ya? 

Iya kak. 

Tapi aku lagi rest (istirahat). 

Lagi hiatus (istilah untuk roleplayer yang 

sedang off atau istirahat tidak memainkan 

roleplay dalam waktu tertentu) karna lagi 

sibuk. 

Jadi ga update-update. 

Biasanya untuk update 

Kak Sun dapat informasi 

dari mana kak? 

Kalo aku liatnya di Instagram grup artisnya itu 

dan di twitter grupnya itu. 
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Oo begitu ya kak. 

Oiya Kak Sun, di rp 

masuk ke dalam team gitu 

tidak? 

Masuk kak. 

Aku join satu team sekarang. 

Bagaimana pengalaman 

Kak Sun mengikuti team 

di roleplay? 

Pengalamannya seru kak jadi punya banyak 

team dan kadang ada game-game yang 

mengasah otak begitu. 

Cara masuk sebuah team 

itu bagaimana ya kak 

biasanya? 

Lewat oprec kak (Open Recruitment) 

Biasanya kalo oprec begitu ada pertanyaan-

pertanyaan kek apakah ini main acc atau 

second account (akun kedua), berapa persen 

keaktifan di grup, kalo ada permasalahan antar 

anggota di grup bagaimana cara 

menyelesaikannya. 

Kek begitu sih. 

Nah untuk perkumpulan 

semacam team di rp selain 

team itu apakah ada ya 

kak? 

Kalo setauku sih cuma ada agency sama team 

atau kaya apasih kaya perusahaan perusahaan 

gitu namanya apa ya aku lupa. Jadi kalo agency 

itu lebih terikat gitu peraturannya daripada 

team. Kalo agency itu nanti kita kadang harus 

ada logonya, jadi misal kita ganti foto profil itu 

harus dikasih logo atau engga nama kita itu 

pakai nama agency. Dulu ada nama agency gitu 

apa ya namanya aku lupa tapi membernya 

agency itu namanya ditulis kaya misalkan 

Tawan winter apa kaya gitu, jadi itu tentang 

agency musim-musim kaya gitu temanya 

memang musim musim gitu. Terus perusahaan 

yang aku maksud itu kaya tempat kerja, jadi di 

rp itu ada kaya perusahaan-perusahaan kaya 

kita kerja misal perusahaan bunga, eh jasa 

kirim bunga jadi kita di rp itu  tugasnya kaya 

ngirim-ngirim bunga pesenan dari orang lain 

kaya gitu, kalo team kan Cuma sekedar grup eh 

kaya grup gitu terus peraturannya tidak terlalu 

ketat, kita ga perlu pakai logo, kita ga perlu 

pakai nama-nama yang sama kaya gitu. 

Kalau agency itu Setau kan gini, di rp itu kan kaya ada perform-
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fungsinya untuk apa ya di 

roleplay? 

Dan misalkan perusahaan 

di rp itu anggotanya kan 

istilahnya seperti pekerja 

gitu ya, nah pekerja kan 

pasti ada gajinya, nah itu 

bagaimana kak? 

perform gitu kan. Misal aku jadi member 

girlband gitu nah terus aku kalo join agency itu 

nanti waktu ada perform Mall A gitu, dia 

ngundan aku gitu nah agencyku itu kaya 

nyuruh aku, buat “kamu sama teman teman 

kamu perform di perusahaan A atau Mall A” 

gitu. Kaya gitu, itu fungsinya sih, tapi aku ga 

bisa menjelaskan itu secara rinci. 

Aku belum pernah kerja sih, jadi aku belum 

pernah merasakan, tapi kalo setau aku itu 

kadang dari pihak yang punya perusahaan gitu 

CEOnya gitu, itu bayarnya pekerja itu pakae itu 

kadang pulsa 5 ribu atau dibeliin layout, 

dibeliin printilan-printilan aesthetic gitu buat 

akunnya si pekerja itu. 

Oo agency fungsinya 

untuk itu ya, seperti 

agensi beneran pada 

umumnya ya 

Iya kak 

Oiya layout itu apa kak? Layout itu apa ya, kaya pokoknya itu misal foto 

profil kamu sama header profil kamu itu sama. 

Itu namanya layout.  

Oo seperti itu ya. 

Perusahaan di rp itu 

bidang apa saja kak? 

Setauku sih jasa, apasih kaya jual bunga gitu, 

jual makanan gitu. Iya kaya gitu saja sih 

setauku. 

Nah jika mau 

menggunakan jasa 

perusahaan itu bagaimana 

kak? 

Biasanya itu ada grupnya gitu sih, yang kaya 

kataku ada grup Mall, nah di Mall itu nanti ada 

kaya postingan-postingan gitu, postingan-

postingan dari perusahaan-perusahaan gitu, ya 

kita pokoknya komen di situ, ada templatenya 

gitu kita mau pesen kita mau pesen sesuatu 

disitu kaya gitu, terus nanti ada kaya 

pegawainya yang ngereply, ngereply replyan 

kita (membalas). 

Dan bayarnya biasanya pakainya kaya 

ngeinvite orang gitu. 

Selama Kak Suncci 

bermain roleplay ini 

Perkembangannya sekarang lebih canggih dan 

mengutamakan ke-aesthetican. 
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bagaimana perkembangan 

roleplay menurut Kak 

Sun? 

Ke aesthetican akun 

roleplay ya kak? Semakin 

rumit ya sekarang kak? 

Mengikuti zaman 

Iya kak rumit menurutku 

Dampak positif dan 

negatifnya bermain 

roleplay sejauh ini apa 

kak? 

Dampak positifnya sih pastinya jadi punya 

teman banyak ya dan banyak ilmu soalnya 

kadang kalau nemu orang yang cocok ya jadi 

tambah ilmu gitu. Kalo negatifnya keknya 

banyak wkwkwk 

1. Pernah ketipu gitu, ketipu faker gitu. 

2. Selama main RP kan aku jadi ngeliat 

kalo orang yang typingnya (cara 

mengetik atau tulisannya) formal dan 

manut EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) gitu aku ngecapnya 

typing ganteng terus kalo ketemu orang 

lain/orang baru dan ada typing yang 

menurutku alay aku jadi agak 

bagaimana gitu. Sudah sih itu doang. 

Ketipu faker itu 

bagaimana kak 

maksudnya? 

 

Yang typing itu terbawa 

sampai real life gitu ya? 

Iya dia pakai foto orang dan ngakunya itu dia, 

terus waktu di selidiki ternyata bukan foto dua, 

dia pakai foto orang lain. 

 

Iya kak. 

 

Itu ketika bahas real ya? 

OTP an gitu kah 

maksudnya? 

Iya waktu bahas real. Enggak OTP sih ya dia 

kek ngirim fotonya sendiri 

Menurut Kak Suncci 

apakah di roleplay ini 

pernah terjadi suatu 

kejahatan? 

Kejahatannya mungkin kek nipu begitu ya. 

Misal ada seller (penjual) jualan akun atau 

jualan printilan aesthetic begitu nah waktu si 

buyyer (pembeli) sudah bayar sellernya malah 

gak bisa dihubungin. 

Kadang ada juga kejahatan pelecehan begitu 

tapi pelecehannya lebih ke verbal sih misal kek 
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ngatain payudaranya kecil atau apa lah gitu 

Biasanya kelanjutan kasus 

seperti ini bagaimana ya 

kak? Kerugiannya banyak 

ya? 

Kelanjutannya ya Cuma dibash (bully) doang 

sih, biasanya ya ga banyak. Paling banyak ya 

mungkin 50an ya (maksudnya Rp50.000,-) 

Nah kalau kasus seperti 

ini, biasanya yang 

dilecehkan itu karakternya 

atau realnya ya kak? 

Karakternya. 

Kan kita gak tahu realnya. 

Dibash bertujuan 

memberi tahu semua 

orang kalau dia penipu ya 

kak? Biar gak ada korban 

lagi ya kak 

Iya betul kek gitu 

Biasanya kelanjutan kasus 

pelecehan ini bagaimana 

kak? Dibash juga kah? 

Iya kadang, kalo ada yang berani speak up ya 

dibash kalo ga ada ya sudah dibiarin saja 

mungkin cuman ditegur sama yang 

bersangkutan. 

Oo begitu ya kak. 

Kalau Kak Suncci sendiri 

sejauh ini apakah pernah 

menjadi korban kejahatan 

di roleplay? 

 Alhamdulillah gak pernah kak. 

Menurut Kak Suncci, 

melihat banyaknya 

kejahatan di roleplay ini, 

apakah perlu adanya 

perlindungan hukum 

untuk korban kejahatan di 

roleplay? 

Bagaimana ya, kalo menurutku perlu 

perlindungan hukum ya tapi ini di roleplay 

identitas orang aslinya ga diketahui kak jadi 

kek susah begitu lo kak, misal ada penipuan 

begitu terus dibawa ke ranah hukum si penjahat 

ini bakal salah karena menipu dan memalsukan 

identitas tapi pelapor juga bisa ikut kena dong. 

Hmm aku jadi bingung kak wkwk. 

Tapi menurutku perlu deh. 

Jadi menurut Kak Suncci 

itu perlu ya, namun 

kendalanya ya itu tadi ya? 

Iya begitu kak 

Karena pelapor juga 

identitasnya tidak 

diketahui juga, pakai 

Iya begitu kak, jadi sama-sama salahnya tapi 

tetap salahan si penjahat ini.  
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identitas orang lain juga 

ya 
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3. TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Waktu Wawancara  : 26 November 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Informan  

Nama : Allen (disamarkan) 

Umur : 26 Tahun 

 
 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Dengan Kak Allen, usia 

saat ini berapa ya kak? 

Saat ini, 26 Tahun 

Menurut jawaban 

kuesionernya pernah 

Iya.. sekali waktu itu. Tahun 2014 kalo ga 

salah. 
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menjadi korban penipuan 

baju, apakah benar? 

Berarti kejadian tersebut 

terjadi saat usia 20 tahun 

ya? 

Iya kisaran umur segitu. 

Penipuan berbelanja baju 

itu terjadi ketika saudara 

bermain roleplay? 

Iya.. waktu itu ada roleplayer Luhan di dorm 

EXO jual merchandise baju Exoplanet #1 

karena itu pertama kali belanja online di 

Facebook jadi ya coba coba saja komen begitu 

kan.. 

Nah dia ini jualannya kaya okeh gampang 

begitu.. bahkan permintaan custom warna 

bisa.. 

Nah setelah ditransfer.. dia ga bisa dihubungin 

lagi.. 

Terus aku cari-cari katanya ada yang pernah 

ketipu sama dia juga.. 

Cuma waktu itu, karna aku gengsi bilang sama 

orang tua abis ketipu. 

Jadi aku belanja baju yang sama di Tokopedia 

yang harganya lebih murah tapi barang yang 

sama😊. 

Tahun 2014 sudah mulai 

online shop begitu ya, 

waktu itu berapa nominal 

kerugian yang Anda 

alami? 

Harusnya Cuma belanja 125rb (Rp125.000.-).. 

malah jadi 320rb (Rp320.000.-) sama baju 

yang ketipu. 

Waktu itu harga baju yang 

dijual roleplay Luhan 

tersebut berapa? 

195rb (Rp195.000.-) sama ongkir (ongkos 

kirim). 

Waktu itu modus Rp 

Luhan tersebut 

bagaimana? 

Kamu tahu coral lamp (produk lampu) yang 

dijual di WGC? (WGC adalah grup umum 

yang bernama We Got Couple Roleplay yang 

merupakan grup untuk mencari pasangan atau 

teman). 

Ya begitu sudah jualannya. Dia posting begitu..  

Yahh karna waktu itu lagi tertarik buat beli 
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merch KPOP ya beli deh. 

Tidak ada interaksi di pm 

(pesan) dengan penjual? 

Ada.. ya itu loh interaksi perihal bajunya. Abis 

ditransfer, aku calling masi bisa ka.. 

Nah abis itu aku calling lagi, nomornya gak 

aktif.. 

Aku di blokir dari facebooknya dia. 

Pernah punya pikiran buat 

ngelapor ke pihak 

berwajib atau tidak? Atau 

sudah pernah lapor? 

Ingin sih lapor. Cuma ya gak bisa lapor.. kan 

roleplay ini kita gak tahu identitasnya. 

Ya anggap saja lah nyumbang fakir miskin. 

Dia ngambil uang pakai cara ga halal.. ya dosa 

tanggung sendiri. 

Jadi gak mau lapor karena 

RP pakai identitas orang 

lain ya. Tapi waktu itu 

korban lainnya banyak 

juga atau enggak? 

Cuma 1 saja sih ketemunya., dan aku curiga itu 

Si Luhan acting.. Cuma ya sudahlah, gak usah 

dilaporin. Biar dibalas sama Yang Maha 

Kuasa. 

Jadi kamu curiga kalau 

yang korban itu 

sebenarnya Luhan yang 

ngaku-ngaku juga menjadi 

korban begitu? 

Iya  

Memangnya waktu itu 

postingan dagangannya 

itu ramai atau enggak? 

Iya.. pada bilang mau begitu.. tapi pada masih 

mikir-mikir begitu sih liatnya. 

ya salahnya aku juga sih.. aku baru gajian.. dan 

ingin membelanjakan karna kalap. Ehh malah 

gak bagus buatku. 
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4. TRANSKRIP WAWANCARA 4 

Waktu Wawancara  : 27 November 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : Cikgu (disamarkan) 

Umur : - 

Jenis Kelamin : Perempuan  

 
 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban 

Jadi menurut jawaban 

Cikgu yang ada di 

kuesioner, Cikgu pernah 

menjadi korban 

cyberbullying? 

Itu kapan dan bagaimana 

kronologinya? 

Setahun lalu, aduh inget banget ini tanggalnya, 

7 Desember 2020. 

Memang tahun lalu kan banyak ngomong 

dimana-mana ya, kayanya hampir 3 bulan aku 

ini jadi topkontri di XXXXX (sebuah grup 

umum), jadi sampulnya. Grup tua XXXX 

(Grup umum lainnya) juga. Ini aku cerita dulu 

kronologinya? 

Iya kak, bagaimana 

awalnya Cikgu? 

Awalnya karna ini, banyak ngomong, waktu 

itu tanggal 6 Desember 2020, malem-malem 
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aku repost postingan temenku (uname KL) di 

Grup umum pakai screenshotan. Dia posting 

yang intinya, “sibuk sendiri, sudah kaya anaka 

autis. Punya dunia sendiri”, gitukaan.. 

Nah aku repost itu pakai screenshotan, dan 

kutambahin caption juga yang intinya, “iya, 

sama aku juga sibuk sama akunku sendiri. 

Apa-apa sendiri, memang sudah seperti autis 

punya dunia sendiri”. 

Postinganku dan kirana itu semaleman nggak 

ada yang komen. Flop. 

Sore harinya, tanggal 7 desember 2020. 

Ternyata postinganku yang ada screenshotan 

dari KL itu direpost lagi sama orang dari 

WGC, unamenya “GA”. Dia juga tambahin 

caption “memang jadi anak autis itu enak, 

punya dunia sendiri”. 

Dari sinilah, pada nggak terima. Kata “autis” 

dibikin perumpamaan. Kata banyak orang 

yang komen merendahkan anak autis. 

Dari situ, aku dan GA minta maaf, di WGC. 

Tapi KL nggak muncul, dia nggak on. 

Sampe aku telpon via WhatsApp juga biar 

sekalian minta maaf di WGC. Dipostingan GA 

itu. Dia on kayanya hampir maghrib. 

Tapi, sudah dibawa ke XXXX (Grup umum 

yang lebih besar) sama uname “KA”. 

Aku masih ada linknya, gak tahu masih bisa 

dibuka apa nggak soalnya aku blokir semua 

yang komen di situ. (namun link tersebut tidak 

diizinkan untuk dimasuk ke dalam lampiran 

oleh informan dan sudah tidak dapat di akses). 

 

Oo gitu jadi repost repost 

gitu ya? 

Betul. 

Aku nggak ada pembelaan. Aku cuman minta 

maaf kalau ada yang merasa tersinggung di 

WGC ataupun XXXX (grup umum). Tapi KA 

nggak mau tutup komentar sampai KL minta 
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maaf juga. Padahal posisi juga KL nggak 

gabung XXXX (grup umum) waktu itu. 

Akhirnya karena lama gak di acc admin. KL 

ini bikin postingan di XXXXX (Grup umum 

lainnya) permintaan maaf karena make kata 

“autis” buat perumpamaan. Dari sini, banyak 

banget yang hujat aku di banding GA dan KL. 

Masih inget banget banyak akun yang nggak 

aku kenal ikut-ikutan hujat aku 

Dan beberapa juga ada orang dari grup tua. 

Mereka bilang aku annoying sudah dari lama, 

nggak pantes jadi guru, bawa-bawa profesilah 

pokoknya. 

Grup tua itu grup apa 

Cikgu maksudnya? 

Dulu nama grupnya XXX (tidak dapat di 

lampirkan) keknya. Lupa-lupa ingat, aku 

sudah out (keluar) dari grupnya sih. Mengenai 

profesi mereka tahu dari XXXX (grup berbagi 

akun real) sih kayanya. Padahal posisi disitu 

aku sudah minta maaf dan nggak membela 

diri. Aku pun juga nggak ngatain orang lain 

autis. Aku ngatain aku sendiri. Ya ini menurut 

pandanganku ya. 

Dan setelah itu bberapa kali aku lihat orang-

orang pakai kata “autis” buat ngatain 

temennya, panggil temennya. Tapi gak ada itu 

yang menyeret ke XXXX (Grup umum yang 

besar). 

Oo iya iya paham. Jadi 

sebenarnya kata “autis” itu 

ya yang sensitif buat 

mereka? 

Iya, begitulah. 

Dan yang hujat aku itu kebanyakan akun yang 

gak aku kenal. 

Akun baru. 

Di XXXX (grup umum yang besar) juga gak 

ada postingan apa-apa. Hampir 60+  orang aku 

blokir karena hujat sampai ke real, dan bilang 

aku nggak pantes sama profesi aku di real 

dengan hanya 1 postingan omonganku di 

XXXXX (grup umum) itu. 

Kalo tebakan aku, ini cuman tebakan ya. Yang 
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hujat-hujat itu mungkin sudah eneg juga liat 

aku. Eee ada lapak kesalahan, makanya 

lampiasin saja sekalian. Gitu lah. 

Ada tempat menghujat 

jadi sekalian ya? 

Iya, XXXX (Grup umum besar) dibuat untuk 

menghujatkan. 

Padahal waktu 2020 itu juga awal aku gabung 

XXXX (Grup umum besar). Aku gak pernah 

gabung grup selama 9 tahun roleplayan. 

Karena gak suka. 

Aku gabung waktu itu disuruh temenku, biar 

kalo pas ngomongin yang hits-hits itu aku 

paham. Gitu. 

Lah malah debut sekalian. 

Jadi Cikgu paling banyak 

kena cyberbullying dari 

mereka (yang membully) 

karena uname Cikgu yang 

gampang diinget dan 

sering psot di grup kan 

dulu ya? 

Kayanya gitu ya. 

Padahal sekarang uname Sxxxx sudah banyak 

yang make. Bukan cuman aku. 

Makanya aku sekarang jarang share aktivitas 

ngajarku ke XXXX (grup berbagi real) juga. 

Sekarang sering main di akun sendiri saja sih. 

Lebih nyaman, nguneg-nguneg juga karena FL 

nya (Friend List) sudah kesaring. 

Jarang ke grup umum. Paling-paling WGC 

buat becandaan cari frls (Fake Relationship) 

atau sekedar postingan gajelas. 

Kan kejadian ini nggak 

ngenakin banget dan buat 

pelajaran ya buat Cikgu. 

Yang bilang paling 

nyakitin gitu pengen 

nggak sih Cikgu laporin ke 

pihak berwajib atau 

bagaimana? 

Dan, menurut Cikgu kalo 

ada kejahatan di roleplay 

bagaimana mengatasinya? 

Iya, buat pelajaran banget. Biar lebih hati-hati. 

 

Nggak sih untuk ngelaporin apalagi ini 

roleplay. Bingung juga ga sih kalo mau lapor-

lapor gitu. 

Ngejelasinnya bagaimana. 

Mungkin beda lagi ya kalo kejadiannya di 

sosmed real. 

Memang kenapa kalau 

roleplay? 

Kayak lebih privasi nggak sih, apa aku saja ya 

yang mikir gini, aku sampe sekarang masih 

mikir, ga semua orang paham apa itu roleplay. 
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Menurut Cikgu, 

perlindungan hukum untuk 

korban kejahatan di 

roleplay itu perlu gak sih? 

Menurutku perlu sih ya. Tapi nggak tahu 

bagaimana nantinya kalau ada perlindungan 

hukum di kejahatan roleplay. 

Cikgu setuju gak dengan 

adanya perlindungan 

hukum untuk korban 

kejahatan di roleplay? 

Bingung sih, untuk kejahatan berat aku setuju. 

Kejahatan yang berat di 

roleplay menurut Cikgu 

apa misalnya? 

Menurutku penipuan, bashing pun sebenarnya 

berat ya karena kena ke mental seseorang tapi 

harus dilihat lagi karena kalau bashing itu 

belum tentu yang ngebash salah atau yang 

dibash benar. Paham kan maksudku? 

Kalau penipuan itu, sekarang kayaknya marak 

juga di roleplay yang suka pinjam uang gitu. 

Tapi akhirnya ngilang. 

Itu kan penipuan. 

Bashing termasuk 

cyberbullying ya? 

Iya. 

Biasanya pinjem berapa 

nominalnya Cikgu? 

Nggak pernah kejadian ke aku sih ya. 

Tapi setahu aku dari Rp50.000,- sampai 

ratusan ribu 

Bashing ini banyak terjadi 

di roleplay ya? 

Banyak, sampai dibikinin grup khusus buat 

ngebash kan ya. 

Biasanya roleplayer itu 

dibash karena apa? 

Apa saja sih bisa jadi bahan bash kayanya. 

Yang nggak kenapa-kenapa pun bisa jadi 

dikenapa-kenapain. 

Kalau ada orang yang ketrigger atau kedistrek 

(terganggu). Nah jadi bahan bash. 

Lalu berakhirnya seperti 

apa ya? 

Kalau setau aku ya, endingnya permintaan 

maaf dari yang dibash. Nanti itu biasanya 

komennya ditutup. 

Kalau yang dibash nggak muncul biasanya 

tenggelam sendiri. 
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5. TRANSKRIP WAWANCARA 5 

Waktu Wawancara  : 28 November 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : DD (disamarkan)  

Umur : - 

Jenis Kelamin : Perempuan 

 
 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Jadi, menurut data yang 

ada di kuesioner, dengan 

nama Dxxx Dxxx pernah 

menjadi korban kejahatan 

di roleplay ya? 

Dengan menjadi korban 

Iya betul. 
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pelecehan dan 

cyberbullying, betul? 

Kejadian tersebut kapan 

terjadi dan bagaimana 

kronologinya? 

Untuk kasus bullying itu sudah agak lama saat 

itu pas jadi admin di salah satu agensi, sekitar 

tahun 2015 mungkin. 

Saat itu lagi sering war antara fans padahal 

idolnya satu agensi, dan saya sebagai admin 

berusaha nenangin tapi malah kena dikata-

katain sampe saya nangis di real pada saat itu, 

ternyata ketikan mampu bikin mental 

seseorang hancur. 

Dibully bahwa saya gabecus (tidak benar/tidak 

pandai) buat nenangin masalah di grup, apa 

yang dilakukan disalah-salahin terus padahal 

niatnya buat yang terbaik. 

Kalau untuk pelecehan, saya di chat sama 

salah satu roleplayer western (orang barat), 

ternyata dia memang mesum awalnya gak 

sadar lama-lama dia makin liar ketika kita 

ngobrol sudah merasa ada hal yang aneh dan 

ternyata dia nunjukin (maaf) kemaluannya, 

saya shock disitu saya langsung blok (blokir) 

dia dan amat sangat gemetar abis itu. 

Kasus kedua sama halnya seperti ini tapi yang 

dikirim berupa foto seorang laki-laki dan 

perempuan sedang melakukan hal begitu 

sambil dia berkata “wanna play with me?”. 

Jujur padahal saya saat itu gamasuk grup 

khusus 17++ atau semacamnya. 

Itu sih seingetku 

Jadi yang cyberbullying 

itu niat mau nenangin 

malah dibully ya, waktu 

itu mereka ngatain sampai 

real atau bagaimana? 

Enggak sampai real si seingetku ya, soalnya 

agak lama juga. Karena mereka gatau realku 

juga, sebatas ngatain di roleplay. 

Nah dari situ lalu 

bagaimana? Apa tindakan 

kamu setelahnya? 

Untung saat itu aku gasuka umbar real di grup 

SYRP (Grup SYRP adalah grup yang berguna 

untuk membagikan informasi yang 
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berhubungan dengan foto atau informasi media 

sosial real dari seorang roleplayer). 

Tindakanku aku berhenti ngeadmin (menjadi 

admin) dan gak cari teman dari agensi itu, jujur 

trauma sih aku lebih milih temanan sama 

roleplay yang beda agensi. Ini agensi yang real 

artisnya bukan agensi roleplay. 

Lebih memilih untuk 

menghindar ke lingkungan 

baru ya. 

Dan untuk pelecehan 

seksualnya, yang pertama 

ini sebelumnya sudah 

temenan dan ngobrol 

begitu? 

Iya betul. 

Iya ngobrol biasa saja awal bahas chara (Chara 

adalah karakter yang diperankan) dia siapa ya 

dia jelasin bla bla bla. 

Lalu menjerumus ke arah 

seksual begitu atau 

setelahnya langsung 

mengirim foto alat 

kelamin dia? 

Tiba-tiba saja dia ngirim foto begitu setelah 

kita bahas random. 

Oo jadi pas bahas random 

begitu langsung ngirim 

foto alat kelamin? 

Ngirimnya itu pas malem kalau gasalah pas 

aku off, nah paginya aku buka chatnya kaget. 

Bilang “aku lagi pengen” 

Awal ketemu dengan rp 

western itu di tiba-tiba 

langsung chat kamu begitu 

ya? Tanpa ada interaksi 

sebelumnya, seperti cari 

fams di grup atau yang 

lainnya? 

Kalo gak salah cari adek. 

Terus aku komen. 

Gitu. 

Oo jadi sudah ada 

interaksi ya sebelumnya, 

dan langsung kamu blokir 

ya! Keren banget. 

Iya, geli soalnya takut juga 

Kalau kasus yang 

seseorang mengirimkan 

foto dengan berkata 

“wanna play with me” itu 

Sudah, komenan biasa di grup umum gitu. 
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sebelumnya sudah 

berinteraksi? 

Lalu bagaimana? Dia ngeadd (menambahkan permintaan 

teman), minta di konfirmasi terus say hi 

(menyapa). 

Dan langsung mengirim 

foto tidak senonoh ya? 

Iya betul 

Kamu pernah speak up 

tentang masalah ini atau 

enggak? Atau hanya 

langsung kamu block 

saja? 

Block saja. 

Aku gak pernah speak up malu. 

Nah dari kejadian ini kan 

kamus sering juga lihat 

kejahatan lain-lain yang 

sama kaya kamu ataupun 

lebih parah gitu ya. 

Menurut kamu apa sih 

kendala roleplayer itu 

yang jadi korban buat 

ngelaporin ke pihak yang 

berwajib? Karna kalo 

makin kesini itu banyak 

banget kejahatan yang 

sangat ngerugiin 

korbannya. 

Lebih ke susah saja sebab pakai identitas 

palsu. Itu yang aku tahu. 

Korbannya juga pakai 

identitas palsu gitu jadi 

takut melapor atau lebih 

ke pelakunya pakai 

identitas palsu, jadi gak 

bakal ketemu jika mau 

diusut? 

Semuanya si menurutku, kebanyakan takut 

karena kita juga pakai identitas palsu. 
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6. TRANSKRIP WAWANCARA 6 

Waktu Wawancara  : 28 November 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : INS (disamarkan) 

Umur : 21 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 
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Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban 

Jadi menurut data yang 

ada di kuesioner, INS 

dengan usia 21 Tahun, 

pernah menjadi korban 

kejahatan di roleplay ya?  

Iya bener. Ditipu sama kena pelecehan verbal 

Kejadian tersebut kapan 

dan bagaimana 

kronologinya? 

Aduh aku agak lupa kalo yang kena tipu dua 

kali. Satunya pas 2020 satunya sudah lama 

banget sekitar 2017/2018 gitu. 

Yang pelecehan verbalnya pas 2017an. 

Yang ketipu pertama aku beli akun bayarnya 

via plsa sudah aku kirim pulsanya 10k 

(Rp10.000.-) nominalnya eh orangnya deact 

(deact adalah istilah ketika seseorang 

menonaktifkan akunnya) abis itu. Padahal lagi 

getol banget ngeroleplay jadi butuh akun pol. 

Kalo yang kedua itu ada teman pinjem uang. 

Engga banyak sih sebetulnya cuma 10 atau 

15k (Rp10.000.- atau Rp15.000.-) gitu. 

Bukannya ga ikhlas ya tapi dia bilangnya 

pinjem kan cuma ya ga aku tagih juga sih 

cuma segitu ntar dikira pelit apa bagaimana, 

jadi aku ga minjem minjemin lagi deh 

walopun dikit juga nominalnya masa iya gada 

sih? 

Jadi kamu ketipu pas beli 

akun gitu ya? 

Itu transaksinya 

bagaimana? Misal kamu 

belinya transfer atau bayar 

pulsa? 

Waktu itu karena providernya beda jadi aku 

beli pulsa kirim ke nomor dia gitu. 

Kalo yang kedua ini orangnya bermasalah 

banget memang cuma aku taunya dia 

bermasalah setelah minjemin. Dulu rame di 

XXXX (Grup umum) yang token-token listrik 

itu loh kamu tahu ga? 

Nah itu orangnya. 

Oo paham, itu Rp10.000.- 

berupa pulsa dengan 

berapa akun sih? 

Seinget aku dapet 2 tapi yang akun kosongan 

baru gitu. 

Kalau yang pinjem uang Ini aku transfer lewat dana. 
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ini berupa uang transfer 

atau pulsa juga? 

Untuk yang pinjam uang 

ini tahun kapan ya? Dan 

unamenya apa misalkan 

tidak keberatan 

Yang ini 2020. Charanya chara Cina aku gatau 

namanya sih unamenya Jeon Bumi kalo 

gasalah pokoknya ada Bumi Buminya. Spill 

saja ini orang gajelas 

Akunnya sudah dikasihin 

apa belum? 

Belum. Dia bilang isiin dulu saja gitu maklum 

ya waktu itu aku masih anak sekoah jadi 

gampang di begoin (dibodohin). 

Kalau jual beli akun tahun 

2017/2018 ya? 

Iya betul. 

Waktu itu kamu pernah 

speak up apa engga? 

Karna mau gimanapun 

juga yang namanya nipu 

tetap nipu ya. 

Gak pernah sih soalnya nominalnya ga 

seberapa juga nanti takut ada yang komen 

“halah cuma segitu” 

Iya bukannya ditenangin malah dipojokin 

nanti dibilang pelit. 

Ingin ga sih kamu kaya 

ngelaporin gitu biar dia 

jera? 

Pengennya sih gitu biar yang lain juga ga jadi 

korban dia lagi maunya tuh 

Namun kendalanya apa 

yang kamu alamin? 

Hanya takut dikatain pelit 

karna nominal sedikit atau 

bagaimana? 

Iya itu salah satunya. Terus kan aku tipe-tipa 

yang suka ngandang alias ga suka main ke 

grup jadi pasti postingan aku flop soalnya 

gada teman. 

Oiya paham, tadi kan 

kamu sempet bilang juga 

yang penipuan token listrik 

ya? Jadi ada korban selain 

kamu juga? Itu banyak 

juga korbannya? 

Setau aku korbannya itu ada 2 lagi. Itu 

couplenya (pacarnya) dia semua. Jadi 

couplenya disuruh bayarin token listrik dia 

gitu. 

Nah untuk pelecehan 

secara verbal yang terjadi 

tahun 2017 itu bagaimana 

kronologinya? 

Kalo ini fams. Adek aku gitu. Baru kenal 

beberapa hari. Dia bilang chara yang aku pakai 

cantik muji-muji gitu deh. Chara aku waktu itu 

Claudine Craig. Nah aku post foto ini gada 

yang pakai baju mini mini minimal pakai kaos 

se lengan pokoknya gada yang mengundang 

nafsu deh. Nah habis ngobrol biasa tiba-tiba 

dia bilang gini aku inget banget “kak desah 
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dong”. 

Kan aku gamau ya gila saja aku naninu 

(berhubungan seksual) di rp saja gapernah 

apalagi ketik desah desah. Ya aku bilang 

gabisa desah gapernah naninu (berhubungan 

seksual). Terus dia  nya maksa bilang desah 

lewat vn (voice note) saja. Takut. Yang ini rp 

Jungkook. 

 

Oh iya aku pernah juga di akun ini pas 2019. 

Tiba-tiba ada rp Chanyeol ngepm (chat) 

“sange ini” padahal aku gada ngepost di grup 

manapun dan ga join SP (SP adalah grup 

khusus membahas tentang 18+). Ga temenan 

juga sama akun dia. 

Itu akun Chanyeol 

kosongan kah? 

Betul 

Waktu itu apa tindakanmu 

selanjutnya? 

Langsung aku unfriend (batalkan pertemanan) 

sih ga aku bales lagi 

Untuk yang akun 

Chanyeol tadi apa 

tindakanmu selanjutnya? 

Kalo yang Chanyeol langsung aku block sebab 

freak banget gakenal tiba-tiba chat gitu. 

Ada lagi sih aku pernah upload foto real terus 

ada laki-laki bilang itu bibirnya enak kalo 

diemut☹ 

Nah kalo yang ini 

bagaimana lanjutannya 

kamu blokir kah atau 

bagaimana, itu komen 

gitu? 

Iya aku unfriend dan block. Takut banget. Dari 

situ gapernah upload-upload foto lagi aku dirp 

maupun real. 

Nah kan kamu sering lihat 

kejahatan lain yang sama 

kaya kamu ataupun lebih 

parah gitu ya. Menurut 

kamu apa sih kendala 

roleplayer yang jadi 

korban buat ngelaporin ke 

pihak yang berwajib? 

Menurut aku sih kendalanya dari lingkup 

tempat main kita sendiri ya. Kan sebenernya 

main roleplay juga melanggar gasih? Jadi 

kalau mau lapor juga itu kadang pasti butuh 

support (dukungan) dari orang rumah juga 

kan. Nah itu kalo ketahuan main roleplay sama 

orang tua malah kena marah apa bagaimana. 

Terus kalo lapor polisi juga palingan gak 
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diusut tuntas paling mikirnya “halah cuma rp, 

dunia halu” gitu. Paling masalah ga dianggap 

serius banget gitu. 

Kamu bilang tadi roleplay 

juga melanggar itu dari sisi 

mananya? Hanya memakai 

identitas orang lain atau 

ada hal lain? 

Iya soalnya ngepalsuin identitas juga kan 

takutnya kalo polisi sudah masuk nanti 

roleplay di banned gabisa maen rp lagi kita. 

Iya sih ya benr, tapi ini kan 

game gitu, jadi harusnya 

game itu membawa happy 

gitu loh kan tujuannya ga 

disalahgunakan. 

Iya setuju banget harusnya di sini (di roleplay) 

kan happy-happy gada yang bikin takut atau 

bikin kesel.kaya gitu  itu kok bisa ya lakuin 

hal kayak gitu sementang pakai muka orang. 

Nah, jadi meskipun dia 

tidak di roleplay juga dia 

pastikan ngelakuin 

kejahatan? 

Memang kalo ngelakuin di roleplay kayanya 

gada efek jera ya sebab mentok-mentok paling 

diarak XXXX (Grup Umum) terus masih bisa 

new life. 

Pokoknya kalo sudah XXXX kayak sudah 

terselesaikan gitu yaaa. 
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7. TRANSKRIP WAWANCARA 7 

Waktu Wawancara  : 30 November 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial WhatsApp 

Profil Narasumber  

Nama : F  

Umur : 24 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

 
Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban 

Dengan Kak F, usia Kak F 

berapa ya? 

Iya, usia 24 Tahun 

Menurut data di kuesioner Penipuan identitas termasuk ga sih? 
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Kak F pernah menjadi 

korban penipuan ya? 

Nah itu kapan dan 

bagaimana kronologinya? 

Kakak boleh cerita dulu 

kak. 

Soalnya penipuan yang paling kerasa ya itu, 

kalau penipuan lain kaya uang atau barang ya 

pernah tapi sudah lupa soalnya kaya pulsa gitu. 

Kalau pulsa sih pernah Cuma sudah lupa. 

Jadi ada teman dulu hutang pulsa, total 

Rp50.000,- hutang dua kali, bilangnya sih mau 

dibayar sekaligus tapi pas aku tanyain katanya 

nanti-nanti terus, sampai akun nya hilang alias 

mati. Jadi wassalam gak ketemu lagi sampai 

sekarang. Yasudah di ikhlaskan saja. 

Itu temanmu sendiri atau 

apa? Sebelumnya 

interaksinya sebagai apa? 

Kan tidak mungkin hutang 

pulsa. 

Teman tapi ga deket, ya Cuma sebatas kadang 

main bareng di discord gitu, terus tiba-tiba dia 

utang pulsa. 

Awalnya Rp10.000,- Rp20.000;- di balikin. 

Jadi kayak yang percaya saja gitu kan, terus 

yang dua terakhir hilang orang. 

Discord itu apa ya? Aplikasih sih, biasanya kalau ngegame sambil 

OTP itu di situ, atau sekedar kerja sambil 

dengerin lagu bareng-bareng gitu 

Langsung mati akunnya 

atau di block dulu, 

biasanya kan di block 

gitu? 

Mati akunnya, tak cari gada yang tahu dia 

kemana, akun discordnya juga gapernah on 

lagi. 

Dan itu anak-anak 

roleplay yang main? 

Iya anak roleplay semua. 

Oo aku baru tahu kalau 

anak roleplay juga main 

discord. 

Rp sekarang bercabang dimana-mana. Sudah 

kaya akun real. 

Jadi kerugian sekitar 

Rp50.000,- dalam bentuk 

pulsa ya? 

Iya. 

Terus kalo pas penipuan 

identitas tadi bagaimana 

kak? 

Kalau penipuan identitas itu, jadi aku kan 

pacaran sama salah satu roleplay kan. Dari 

tahun lalu sampai awal 2021. Dia anak 
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Bangkalan. Aku tahu alamatnya lengkap 

soalnya kita sering kirim-kirim paket gitu. 

Awalnya gada ragu sama sekali soalnya kita ya 

sering OTP (On The Phone), jadi aku tahu 

suaranya. Terus dari nama, email, itu awalnya 

kaya gada yang mencurigakan. Bener-bener 

laki banget. Sampai kira-kira bulan Juni 

kemarin kalo gasalah, itu aku cari 

informasinya dia. 

Dan disitu baru ketahuan kalau dia ini aslinya 

perempuan. Tapi memang suaranya kaya laki-

laki. 

Nah kan aku masih kaget dan ga nyangka to, 

aku kroscek lah ke teman sama beberapa 

mantannya. Nah ternyata dia (mantanku ini) 

pernah ngaku-ngakui fotonya teman sebagai 

dia. Paham maksudku ga? 

Jadi mantanku ini punya teman cowo anggep 

saja namanya “Radit”. Nah dia pernah 

nunjukin fotonya “Radit” ke G terus seakan 

akan ngaku kalau itu dia. 

Terus ke mantannya juga dia ngakuin pakai 

foto lain, kalo gak salah pakai foto sodaranya 

gitu. 

Faker gitu ya? Nah iya bener faker. 

Jadi foto cowo yang 

dikasih ke kamu sama 

mantannya ini beda-beda 

gitu? 

Iya beda-beda, kalau ke aku Cuma foto badan 

tok gaada mukanya, tapi keliatan dari 

badannya itu beda sama foto cowo yang 

dikirim ke temennya sama mantannya yang 

lain. 

Nah awalnya kalian tuker-

tuker identitas real itu 

kapan dan kenapa? 

Awal pacaran kayanya, sekitar abis lebaran 

tahun kemaren, aku lupa bulannya. Pokoknya 

karna mau kirim barang, otomatis tukeran 

kontak real, sama alamat juga. 

Ada kerugian kah dari 

kasusmu yang ini? 

Yang cowo ngefaker ini? 

Kalau kerugian materi sih kayanya engga ya. 

Cuma kemarin itu sampe butuh didampingi 

lawyer karna dia nyimpen foto-foto kita 

(mantan-mantannya dia) yang agak 
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minimalis😊 paham kan? 

Itu kan yang aku tahu 

mantannya 3 orang ya, itu 

kalian bertiga ngasih foto 

minimalis itu kah? 

Iya, minimalis bahasanya, soalnya kalo 

dibilang vulgar ya ngga tapi dibilang nggak 

vulgar yuga enggak. 

Setauku sih aku sama sebenernya, kalo Jxx 

kayanya engga soalnya dia ga terlalu lama 

pacarannya. Ada lagi mantannya yang lain 

Cuma aku ga seberapa deket. 

Itu kenapa bisa mengirim 

foto minimalis? 

Itu bisa dibilang toxic relationship sih, soalnya 

kita kaya dipaksa ngirim itu.  

Jadi melakukan atas dasar 

cinta? 

Itu dia yang minta, sebagai cewe kan kita pasti 

ya mikir-mikir kan. Tapi dia ini kaya ngancem 

gitu. Kalo ga marah, ya bilang “yaudah aku 

ngliatin punya mantanku saja”. Tapi paling 

sering sih marah dan marahnya dia ini bener-

bener bisa bikin mental down.  

Engga juga kalo dibilang cinta ya. 

Lebih kaya terpaksa karna ga ngerti kudu 

ngelakuin apa, jadi biar cepet selesai yaudah 

diturutin saja. 

Soalnya asli dia kalo sudah marah itu buat aku 

stress banget, abusing parah padahal Cuma 

lewat telfon. 

Ngancemnya gitu ya? Iya, ke aku ngancamnya kaya gitu. 

Terus dikirim abis itu 

gamk marah? 

Betul. 

Itu dia mintanya 

bagaimana sih mak? Awal 

minta itu? 

Dia ini kayanya sudah pro minta ginian deh, 

jadi awal -awal kita dibikin cemburu dulu, ga 

langsung minta secara gamblang. Abis kita 

dibikin cemburu baru dia minta. Nah disitu 

kan pikiran jadi gabisa mikir jernih-jernih 

amat, mana ketutup bulol (budak cinta tolol). 

Dan itu sering kah atau 

bisa di hitung mungkin 

mintanya? 

Sering banget. 

Makanya sampe bikin stress. 

Dibikin cemburu dulu, jadi 

mikir buat cemburunya itu 

Betul. 

Ada saja pokoknya caranya itu, awalnya ga 
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bagaimana, dan sering? nyadar, pas dia minta baru “lah anjir kok 

ngene”. 

Itu dia minta sering gitu 

juga kamu kasih terus atau 

bagaimana? 

Gak lah. Dan karna gak itu jadi sering 

bertengkar. 

Terus tindakanmu saat itu 

apa kak? 

Pas apa ini? Pas berantem atau pas ngerti itu 

semua atau apa? 

Iya pas berantem dan 

lanjutnya? 

Kalau pas berantem itu sering aku tinggal, 

hpku aku biarin jadi dia telfon, ngechat ga aku 

respon, sampai akhirnya dia kalem dan playing 

victim baru aku respon. 

Tapi itu aslinya stress banget. 

Playing victimnya itu 

bagaimana? 

Kan itu itu jadinya terkesan kaya aku 

ngediemin dia kan. Nah dia ngerasa jadi 

korban disitu. Korban silent treatment. Atau 

enggak, dia bakal nunjukin tangan disilet-silet 

buat diperhatiin, atau pas tak angkat telfonnya 

itu suaranya dibikin kaya merintih kesakitan 

gitu biar aku khawatir. Dan ini yang paling 

sering dia lakuin. Intinya aku dibikin ngerasa 

bersalah. 

Lalu bagaimana 

lanjutannya? 

Mantanku ini vocal banget perkara mental 

illness, feminist, terus toxic relationship gitu-

gitu. Nah apa yang dia omongin ke orang-

orang itu beda 360 derajat sama apa yang dia 

lakuin ke aku. Untungnya kan pas itu dia 

temenan sama G, akhir e aku juga jadi deket 

sama G, dan untungnya G ini paham. Jadi 

kadang aku curhat ke G gitu. Dari situ mulai 

sadar pelan-pelan walaupun telat. 

Vocal banget itu 

maksudnya bagaimana? 

Misalkan ada war di Grup XXXX yang bahas 

tentang itu dia langsung ngebacot pol kaya 

yang paling paham. Memang dia paham 

terorinya tapi prakteknya malah kebalikannya. 

Ya seperti itu, sudah ga merasa bersalah. 

Lalu putus kah 

hubungannya? 

Betul. 

Itu pas putus juga awalnya aku masih sakit hati 

ka. Tapi yaudah aku biarin. Habis putus sama 
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aku dia pacaran sama J. 3 bulan kayanya. 

Eh abis putus sama J, J malah minta maaf 

sama aku. Dan abis putus sama J itu dia 

langsung ada pacar baru. 

Kenapa kok minta maaf? Soalnya si J ngerasa jadi perusak hubungan 

gitu. Dan selama pacaran dia ini di cekoki 

kalau aku yang jahat. Terus pas J diputusin J 

baru sadar kalau posisinya J sama aku sama. 

Intinya si pelaku ini selalu bikin mantan-

mantannya ini ngehate (ngebenci) satu sama 

lain. 

Mantan ketiga ngehate mantan kedua, mantan 

kedua ngehate mantan pertama. Seperti itu 

seterusnya. 

Ooo si J ini yang 

dimintain foto juga? 

Ngga ngerti aku. Kayanya sih enggak, Janne 

yang dimintain. Janne ini mantannya tahun 

2018-2019 kalo ga salah. 

Mantannya sebelum aku juga dimintain 

sekalian. 

Kok banyak ya 

mantannya? 

Kita bikin grup chat isinya 7 orang mantannya 

semua dan 1 pacarnya saat itu. Jadi kita 

berbondong-bondong menyelamatkan 

pacarnya saat itu agar tersadarkan sebelum 

terlambat. 

Terus kan dari yang 

dimintain foto kan kamu 

ngelapor katanya? 

Iya, aku sama mantan-mantannya yang lain 

minta tolong G, karna dia yang paling paham 

tentang itu. 

Bisa tolong jelaskan siapa 

itu G? 

Jadi G ini anak rp yang kebetulan punya 

concern sama frminist. Kalo ga salah dia Co 

Founder Puanisme Bogor. Nah karna G yang 

lebih paham masalah perlindungan perempuan, 

dan lain-lain, dan kebetulan juga G tahu 

ceritaku dari awal, akhirnya kita minta tolong 

G buat mediasi kita. Intinya kita minta tolong 

bagaimana     caranya supaya foto-foto itu ga 

kesebar kemana-mana. Awalnya sih dimediasi 

buat ngobrol sama kakak iparnya pelaku, jadi 

dilaporin ke keluarganya dulu. Terus dari 
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pihak keluarganya ngaku kalau foto dan video 

sudah dihapus.          

Bisa dapat kontak ipar 

pelaku itu bagaimana ya 

kak? 

 

Jadi pelaku ini sering ngepap (ngefoto) 

ponakannya. Nah dari hasil kroscek awal itu, 

yang kita cari tahu dia faker itu kita nemu akun 

instagramnya kakak iparnya. Kebetulan gak 

dikunci dan kita coba cocokin nama sama foto-

foto ponakannya yang ada di situ. Terus 

pelaku itu pernah misscall aku di WhatsApp 

pakai nomor kakak iparnya ini. Kayanya sih 

kepencet. Awalnya aku gatau itu nomor siapa, 

aku cari di Get Contact ternyata nama kakak 

iparnya yang muncul. 

Jadi deh punya kontaknya. 

Dan membuktikan kalau 

sudah di hapus itu 

bagaimana kak? 

Nah ini belum ada pembuktian sih, Cuma kita 

diarahin buat bikin surat somasi buat 

ngelindungin kita. 

Oo langsung dibuat 

somasi ya, lalu bagaimana 

kelanjutannya? 

Nah itu. Masih sampai somasi saja, tapi belum 

diserahkan ke keluarganya, soalnya belum 

dapat lawyer yang di Bangkalan. 

Surat somasi saja? Apakah 

itu saja? 

Iya, kemarin aku sempat usul apa ya lupa, 

pokok iku kehalang UU ITE jadi gabisa 

dilakuin. 

Itu maksudnya bagaimana 

ya? 

Pokok intinya kita gak bisa bergerak banyak 

soalnya kehalang UU ITE, nanti yang kena 

malah korbannya, katanya gitu tapi aku gak 

paham jadi nurut saja.  

Jadi kelanjutannya masih 

gitu dulu ya? 

Iya, Cuma sampe segitu saja. 

Tapi Kak F sudah tahu 

rumah pastinya ya yang 

penting? 

Iya, ada alamat rumah sama kontak 

keluarganya buat jaga-jaga. 

Dan yang katanya di 

laporin ke pihak kampus 

itu bagai mana kak? 

Ini kemarin sempet lapor ke kampusnya juga, 

karna kebetulan lagi ternyata dia sekampus 

sama aku jadinya bisa lapor. Soalnya Cuma 

warga kampus saja yang bisa lapor. Ini 

kemarin juga dimediasi sama G tapi dari pihak 

kampus belum ada tindakan apa-apa sampai 
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sekarang. Cuma sampe tahap pelaporan saja. 

Sampai tahap pelaporan 

saja itu dari kapan kak? 

Bulan September. 

Itu terakhir si G ngejelasin tapi gak ada 

balasan lagi. 

Itu kan kasus terjadi di 

roleplay, nah kakak 

lapornya bagaimana? 

Aku gak bilang di roleplay sih, pokok bilang 

ketemu di Facebook gitu saja. 

Kenapa tidak bilang di 

roleplay? 

Pertama karna jelasinnya pasti lama dan belum 

tentu paham, kedua malu. 

Identitasku gamblang banget soalnya buat 

lapor. Dimintain data lengkap. 

Harus gamblang gitu pas 

buat laporannya kan 

maksudnya? 

Bener-bener jelas banget sampe NIM ku 

diminta. 

Jadi itu salah satu 

kendalanya sebenarnya 

buat anak roleplay yang 

terkena kasus-kasus gitu 

ya? 

Kendala buat ngelaporin 

cari keadilan jadinya gak 

berani bawa roleplay 

karena ya itu tadi kaya 

orang awam gak paham 

apa itu roleplay. Jadi 

kebanyakan korban diam 

saja. 

Betul. Apalagi kasusnya kaya aku gini. 

Males jelasin roleplay itu apa. Dan gitu 

beberapa anak rp kan gamau ada orang lain 

yang tahu kalau dia main rp. Malu. 

Lalu harapannya buat 

pelaku apa kak? 

Kayanya gak berharap apa-apa sih. Pokoknya 

jangan sampai kejadian yang kemarin 

berlanjut, sudah sampai sini saja, capek aku. 

Kalau bisa dihukum ya dihukum gak apa-apa. 

Sudah kesal jadi ikhlas-ikhlas saja aku. 
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8. TRANSKRIP WAWANCARA 8 

Waktu Wawancara  : 1 Desember 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : SV 

Umur : 24 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

 

 
Hasil Wawancara 

Usia Kak SV berapa ya? Sekarang aku 24 tahun. 

Kak SV usia 24 tahun, 

pernah menjadi korban 

kejahatan di roleplay apa 

kak? 

Itu pelecehan seksual, dan penipuan. Termasuk 

penipuan kan karena dia pura-pura jadi laki-

laki.  

Penipuan yang terjadi itu 

bagaimana kronologinya? 

Apakah Kak SV juga 

mengalami kerugian 

materi? 

Aku vn ya? 

Okay gapapa Jadi awal ketemu itu tahun 2016 kaya yang kita 
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tahu, sama-sama tahu ketemu di rp, ngobrol, 

terus akhirnya kita rls an (relationship) terus 

dia tu selalu cerita tentang real life dia, dan dia 

itu memposisikan dirinya itu sebagai laki-laki. 

Pokoknya dia cerita segala macem lah kaya 

laki-laki lah ya apa bla bla bla. Dan dia itu over 

ptotektif, bisa dibilang kaya gitu karena dia 

cemburu sama banyak hal, kaya urusanku di 

real life gitu dia ikut cemburuin gak jelas gitu. 

Terus dia selalu neken aku untuk “ayok 

pacaran beneran ayok pacaran beneran” kaya 

gitu dan itu selalu aku tolak karena aku juga 

sebelumnya pernah kaya gitu dan aku sudah 

nggak mau lagi gutu aku takut. Trauma. Dan 

aku tolak terus selama berbulan-bulan, sekitar 

berapa yaa, 5 bulan atau 6 bulan gitu, dia terus 

paksa aku kaya gitu dengan kalimat “kalo 

kamu sayang aku, kenapa kamu gamau pacaran 

sama aku?” kaya gitu. 

Pokoknya kalimat dia kan memang selalu 

manipulatif dan dia sering gaslighting juga, 

terus ya akhirnya dibulan ke enam itu aku kaya 

kehabisan alasan dan akhirnya waktu itu aku 

juga merasakan, ya yang namanya orang 

couple an kan ya pasti ada rasa sayangnya, jadi 

yaudah iya ku iyain. Ternyata malah semakin, 

semakin ngeri hubungannya. Dia mulai 

ngelarang-ngelarang ini itu, pokoknya semua 

hal yang sebelumnya itu aku lakuin, selalu gak 

boleh, dengan alasan, dia takut aku ninggalin 

dia. 

 

Terus dia juga sering kirim foto laki-laki dan 

aku juga ga mikir macem-macem kan kaya 

“yaudah oh itu dia” kaya gitu. Tapi selama kita 

berhubungan statusnya lebih real itu kita 

gapernah video call. Dia gapernah mau 

ngidupin kameranya dia gapernah mau. Dia 
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gapernah mau foto kaya gitu. Sebenernya 

sudah curiga dari situ, Cuma memang dia gak 

pernah post foto apapun juga di instagramnya 

jadi aku pikir kaya “oh yaudah memang ada 

orang yang gak suka foto” jadi yaudah aku gak 

ada curiga apa-apa. Terus pokoknya selama 

kurang lebih 2 tahun atau 3 tahun gitu, iya 2 

tahun lebih lah aku gak kepikir apa-apa. 

Pokoknya memang ada curiga-curiga tapi kaya 

aku nggak ada alasan untuk tanya dia dan aku 

gak ada keberanian untuk tanya dia. Karna ya 

dia sengeri itu gitu. Terus akhirnya gara-

garanya tu awalnya pokoknya aku buka akun 

dia dan ada pm dia kaya draft dia ngepm ke 

akun dia sendiri gitu screenshotan instagram, 

dan disitu kan ada dp instagramnya dan itu aku 

kaya kenal itu foto apa. 

Ternyata itu adalah foto akun Facebook yang 

bernama “Dilla AXXXXX KinXXXX” nah 

kenapa aku bisa tahu akun Facebooknya itu, 

awalnya dia akun rpnya kan mati-matian terus 

aku saranin coba deh pakai kartu pelajar atau 

kartu apa katanya bisa itu ngebalikin akun kaya 

gitu, karna waktu itu dia belum punya KTP 

kan, sekitar tahun 2016 an. Terus ternyata dia 

ikutin dan ternyata akunnya itu berubah nama 

jadi “Dilla AXXXXX KinXXXX” sesuai 

dengan kartu pelajar yang dia pakai untuk 

ngebenerin check point ngebenerin akunnya 

dia itu, terus pas akunnya kan aku kaget kan 

“kok akun rpnya berubah jadi “Dilla 

AXXXXX KinXXXX”? “ dan kata dia “itu 

kemaren pake kartu pelajar sepupuku” kaya 

gitu. Terus yaudah aku percaya saja waktu itu. 

Balik lagi ke screenshotan instagram yang ada 

foto yang sama kaya DP instaram yang sama 

kaya PP facebook yang “Dilla AXXXXX 

KinXXXX” terus akhirnya aku cari di 
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instagram nama “Dilla AXXXXX KinXXXX” 

dan ternyata muncul akun instagram yang 

usernamenya “@DiXXAXXX_” gitu, terus 

akhirnya aku buka, eh aku buat akun palsu, aku 

follow akun itu, dan akhirnya diterima request 

followku dan ternyata isinya aku kenal. Oh ini 

yang biasanya dia ceritain ibunya, oh ini 

ponakannya, oh ini kakaknya dan jadi aku 

bingung kok “Dilla ini tahu semua 

keluarganya?” dan waktu itu pikiran langsung 

bingung kan, ini ada apa sebenernya. 

Terus aku cari-cari di following instagramnya, 

terus aku nemu akun cowo, namanya BY siapa 

ya, BYK kalo gak salah, dan itu adalah laki-

laki yang sering fotonya dikirim ke aku. Itu 

semua foto yang dikirim itu dari akun 

instagram itu, semuanya ada di situ. Jadi 

kesimpulannya ya dia ngefakerin orang lain, 

sebagai namanya “TRENGGANU” padahal 

nama aslinya “Dilla AXXXXX KinXXXX” 

dan seorang perempuan, dan pemilik muka 

laki-laki itu namanya BYK, kaya gitu. 

Dan aku nyelidikin itu sendiri, bener-bener 

sendiri aku gak cerita kesiapa-siapa juga karena 

aku takut kalo kebongkar bahaya di aku, ya 

karna dia serem, dia ngeri, dia kalo ngomong 

kaya gitu, dia suka ngancem, jadi aku bener-

bener sendiri dan akhirnya setelah beberapa 

bulan, mungkin 2 atau 3 bulan aku baru yakin 

kalo “ketarik ini benang merahnya, oh ternyata 

kaya gini kaya gini aslinya, oh dia bohong gini 

gini” terus akhirnya aku baru putusin dia dan 

sampe kasus kemaren yang rame itu aku gak 

ada cerita kesiapa-siapa karna aku takut, karna 

dia sudah pegang, dia sudah dapet ini kartu 

aku, jadi aku takut untuk ngomong ke orang 

tentang ini. 

Itu aku putus sama dia tahun 2019 dan ribut 
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kemaren tahun 2021 kan jadi selama 2 tahun 

itu aku diem saja karna aku takut sama 

ancaman-ancaman dia yang ya pasti taulah 

cerita dari F bagaimana gitu. 

Terus kalo masalah penipuan secara materi, iya 

memang ada transaksi uang tapi kan pada 

waktu itu statusnya kan pacaran ya, jadi waktu 

itu aku gak mikir bagaimana-bagaimana, 

yaudah orang pacaran saja. Tapi memang ada 

transaksi uang. 

Untuk transaksi uang itu 

pas pacaraan masih cinta 

dan ikhlas gitu ya? 

Iya, jadi kayak yaudah gitu. Sama-sama juga, 

dia ada kirim kirim uang juga. Walaupun aku 

gak hitung nominalnya, perbandingannya 

banyakan siapa-siapa. Karena ya kaya orang 

pacaran saja. 

Oo jadi saling ngasih gitu 

ya, ga kaya hutang terus 

kabur gitu nggak yaa 

Iya nggak ada 

Jadi dia ngefaker ya 

istilahnya, jadi cowo 

seolah-olah cowo banget 

gitu lah yaaa, baik paham-

paham. 

Iya karena suaranya kayak cowo juga, jadi 

kelebihan buat dia . 

Sebenernya wakru itu bisa 

kamu gofoodin makan 

terus minta tukang 

ojeknya foto dia 

Dia selalu nolak kaya gituan, mungkin karena 

sudah wanti-wanti ya, takut ketahuan. 

Oo gitu yaa, jadi gamau 

VC dan gofoof gitu ya. 

Jadi hubungan kalian 

pacaran rp tapi sudah 

menjerumus kekehidupan 

rl gitu ya? 

Iya, waktu itu kirim paket juga ribet. Ternyata 

dia kasih alamat palsu. Yang bener Cuma 

nomor teleponnya. Jadi abang kurirnya gak 

nemu rumahnya dan bilang gak ada yang 

namanya Trengganu, jadi dia harus ambil ke 

drop pointnnya gitu. 

Iya betul. Dari awal dia saja yang maksa, aku 

bahkan nolak sampe lama karena memang ga 

mau. Tapi lama-lama kemakan juga sama 

omongan dia. 

Oiya paham, kayanya Kayaknya gak Cuma aku deh ya yang diajakin 
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pelaku memang sudah 

ahli gitu ya, 

Jadi itu tadi yang 

penipuan, kalau tentang 

pelecehan yang dilakukan 

pelaku itu bagaimana 

kronologinya? 

pacaran rl gitu? Karena mantan-mantannya 

pasti tahu nama rl palsu dia itu. Mungkin juga 

diajakin pacaran juga. 

Ini sebenernya nyambung sih. Tadi aku bilang 

setelah aku iyain pacaran rl itu dia jadi makin 

serem, sering larang-larang dan segala macem. 

Itu termasuk dia sering paksa aku untuk phone 

sex. Aku gak mau dong. Aku juga selalu 

marah. Tapi dia marah balik. Dan aku kalah. 

Tapi aku tetap tolak terus. 

Tapi sampe akhirnya lagi-lagi aku gak bisa 

tolak karena dia ancem mau cutting dan segala 

omongan dia yang bikin ngerasa posisinya aku 

yang salah. Aku nolak dan bikin dia 

tersinggung seolah-olah dia PK (Penjahat 

Kelamin). Dia marah karena tersinggung 

padahal harusnya aku yang marah karena 

dilecehin. Dia selalu puter keadaan begitu. 

Akhirnya aku iyain. Walaupun setelah itu aku 

merasa kotor banget ngelakuin itu. Pertama 

kali banget sama dia. Phone sex dan videocall 

sex. 

Dan dia sering paksa aku kirim foto atau video 

naked dan sebagainya. Sama saja, ngancem 

cutting dsb juga. Aku dibuat gabisa buat lawan 

omongan dia. 

Dan setiap aku minta putus, dia selalu ancem 

mau sebar foto dan video itu, dia juga sering 

screenshot chat dia ke WhatsApp teman rl aku 

ngirim foto naked itu. Tapi belum di send gitu 

fotonya. “tinggal send ini, yakin mau ngelawan 

aku?” 

Itu kalimat yang sering dia bilang kalo lagi 

berantem. 

Itu gak sekali dua kali saja. Gak Cuma ke 

teman rl aku. Tapi ngancem kirim ke 

keluargaku lewat dm ig keluargaku 

(kakak/ayah/sepupu aku). Dan gak tahu ada 
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keberanian dari mana akhirnya aku bisa putus 

sama dia, aku kayak pasrah saja. Tapi 

alhamdulillahnya foto itu sampe sekarang 

belum ada di tangan siapa-siapa. 

Jadi setelah pacaran RL 

itu kamu mulai diajak 

phone sex dan videocall 

sex? 

Dia video call biasa gak 

mau tapi kalau video call 

sex mau? 

Iya. 

Iya, tapi dia gak pernah hidupin kamera. Jadi 

aaku doang yang hidupin kamera. 

Itu sering banget ngajak 

atau bagaimana? 

Sering. Awalnya jarang tap semakin lama 

semakin sering gitu. Jadi lama-lama aku juga 

takut. Mana gak tahu waktu, pagi, siang, sore, 

malem gak peduli dia. 

Jadi dia ngajak, tapi kalau 

nolak ngancem gitu ya. 

Itu berlangsung berapa 

lama? 

Setahun kayaknya. Seingetku mulai 2017/2018 

gitu, sampe aku putus 2019. 

Jadi kasus ini sama yang 

kaya diceritakan F ya, 

sudah sampai membuat 

somasi untuk pelaku dan 

melapor ke kampus UNIR 

ya? 

Iya betul, bareng dengan F. Aku baru berani 

speak up juga setelah rame kemarin. 

Nah menurut Kak SV dari 

kejadian yang kakak 

alamin, itu kan rumit 

banget dan bikin Kak SV 

sampai sekarang bahkan 

kebayang-kebayang foto 

atau video yang 

kemungkinan atau 

bagaimanapun itu masih 

dia pegang. Nah menurut 

Kak SV apa kendala yang 

di lami roleplay ketika 

menjadi korban kejahatan 

Kesulitan dapat bantuan mungkin ya, karena 

roleplay masih tabu untuk orang-orang. 

Bingung juga ceritaya bagaimana, dan bisa jadi 

malah diremehkan dan disalahkan. 
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saat bermain roleplay? 

Bingung ceritanya 

bagaimana sampe pada 

akhirnya dipendam 

sendiri dan akhirnya 

dibiarkan, sebenernya hal 

itu sih yang bikin pelaku 

tu terus ngelakuin 

kejahatan dan cari banyak 

korban. 

Bener. Manfaatin keadaan yang buat korban 

gak ada kekuatan buat ngelawan gitu. Makanya 

sebenernya banyak kan kasus-kasus kaya Reon 

ini. 

 

Iya betul, dan yang paling 

cepet cari korban lain sih 

penipuan itu tadi, dirp kan 

sering banget namanya 

penipuan dan gamau 

speak up si korbannya 

karna biasanya 

nominalnya kecil. 

Bener. Karena identitasnya dia juga di sini 

palsu. Jadi gampang banget untuk bikin 

kehidupan baru dan cari korban baru. 
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9. TRANSKRIP WAWANCARA 9 

Waktu Wawancara  : 2 Desember 2021 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : J (disamarkan) 

Umur : 23 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

 
Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban 

Kakak sebelumnya 

mengisi kuesioner dengan 

nama siapa ya? 

Jxx (disamarkan menjadi Kak J) 

Dengan Kak J, usia berapa 

kak? 

23 Tahun 

Dengan Kak J usia 23 

tahun, pernah menjadi 

korban pelecehan seksual. 

Betul? 

Aku tidak tahu termasuk pelecehan seksual 

atau enggak, tapi yang alamin sama kayak dua 

temenku sebelumnya yang jadi narasumber 

kamu juga. 

Sama dengan kak F dan 

SV ya? 

Iya benar sekali. 
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Nah kronologi yang 

dialami Kak J ini kapan 

dan bagaimana? 

Sekitar awal bulan Juli kalau ngga salah, 

mantan pacar saya mulai ngajakin buat 

ngelakuin phone sex, awalnya saya masih 

tolak dengan alasan ngga ngerti dan ngga mau, 

tapi dia terus-terusan minta hampir setiap hari. 

Dan setiap saya tolak dia selalu bilang kalau 

dia gaakan tahu bisa bertahan berapa lama 

dengan saya kalau saya ngga nruti kemauan 

dia, dia juga bilang kalau saya tidak seperti 

mantan pacarnya yang selalu mengiyakan 

kemauan dia itu. 

Juli tahun 2021 ya? Iya bener 2021. 

Sampe suatu hari karena dia minta terus, 

terpaksa saya iyain, tapi ternyata dia ngga 

berhenti disitu, besoknya dia minta lagi, dia 

memang mintanya ngga secara langsung tapi 

kayak mancing-mancing gitu, dan kalau 

ditolak dia bakalan marah, pernah dia diemin 

saya gara-gara saya tolak ajakan ps-annya. 

Setelah itu, dia mulai minta foto naked saya 

dengan alasan mantan-mantan dia juga selalu 

ngasih foto naked mereka jadi saya juga harus, 

tapi saya ngga pernah kasih foto itu ke dia. 

Mohon maaf, Kak J iyain 

itu iyain apa? Phone sex? 

Iya. 

Phone sex itu yang call an 

(telfonan) sex gitu ya? 

Iya bener. 

Selain itu dia juga beberapa kali nunjukin ke 

saya foto-foto self harm dia, tau maksudnya 

apa tapi ternyata itu foto lama dan selalu 

dikirim ke pacarnya. 

Jadi sekali phone sex, lalu 

meminta lebih ya kaya 

disuruh mengirim foto 

naked gitu? Terus minta 

phone sex itu lebih sering 

dari sebelumnya ya? 

Iya bener, jadi lebih sering minta  

Sudah sempat kirim foto 

naked? 

Belum, belum pernah 
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Dan foto self harm dia ini 

untuk mengancam jika 

Kak J menolak gitu ya? 

Aku gatau ya maksud dia ngancem atau ngga 

tapi kalau habis ditolak dia bakalan bahas 

sesuatu yang bikin aku iba, contohnya kaya 

hubungan dia sama ayahnya yang kurang baik, 

terus dia kirim foto itu dan bikin aku kayak 

ngerasa bersalah karena ngga ngikutin 

kemauan dia. 

Lalu setelah itu bagaimana 

kak? 

Terakhir aku sama dia ngga berhubungan 

selama beberapa hari karena suatu masalah 

terus putus dari dia karena dia lagi deket sama 

orang lain. 

Kak J berhubungan sama 

pelaku ini berapa lama? 

Sekitar 3 (tiga) bulan 

Menurut aku lumayan ya 3 

bulan itu. Nah setelah 

putus itu benar tidak ada 

kontak sama sekali ya? 

Lumayan goblok karena kenapa bisa 

selumayan lama itu wkwkwk. 

Ada beberapa kali. Kayak kadang aku yang 

chat dia, kadang dia tapi lebih sering aku sih. 

Tapi abis itu berhenti total karena suatu 

masalah juga. 

Karena kebongkar 

semuanya kasus itu apa 

bukan? Beda ya? 

Iya bener karena kebongkar semua kasus dia 

itu. Tapi sebelumnya juga memang sudah 

berhenti semenjak aku sama F mulai 

menyelidiki dia. 

Begitu ya, tapi untung saja 

dia gada foto atau apapun 

buat ngancem kamu waktu 

itu ya? 

Alhamdulillahnya sih iya. Mungkin karena dia 

juga tahu aku kerja di bagian hukum makanya 

ngga berani minta ini itu. 

Pas putus itu kan kalau 

korban dia lainnya kaya 

diancem, nah kalau kamu 

bagaimana kak? 

Aku ngga diancem apa-apa. Tapi pernah aku 

komen-komenan sama teman cowokku terus di 

like sama dia dan abis itu dia ngechat aku isi 

chatnya kaya “hati-hati jangan komenan sama 

pacar orang” begitu. 

Nah itu maksudnya apa? Dia gila☹ 

Terus kan dari kejadian 

ini, yang kasus dia ini 

ternyata korbannya gak 

sedikit, kan kelanjutannya 

Iya bener sempet buat somasi juga. 

Terakhir aku tahu kabarnya dari G (G adalah 

yang membantu dalam mengurus kasus ini) 

kalau si pelaku ini sudah disidang sama mas 
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kemarin buat somasi ya. 

Itu bagaimana 

kelanjutannya kak? 

dan mbak iparnya terus sudah dibawa ke 

psikolog juga sama mbaknya 

Ada buktinya sudah 

dibawa ke psikolog dan 

disidang mbaknya? 

Kalau bukti sudah dibawa ke psikolog gaada 

sih tapi bukti sudah disidang sama mas dan 

mbaknya ada berupa foto. 

Aku sih pengennya dapet bukti kalau dia sudah 

dibawa psikolog tapi ternyata belum ada kabar 

apapun. Tapi G sudah mau luangin waktunya 

buat bantu kasus ini juga aku sudah bersyukur 

banget sih. Setidaknya banyak orang yang tahu 

bagaimana dia sebenernya. 

Dan paling penting korban 

lainnya yang sampai ada 

foto yang dia buat 

ngancem gitu, juga bikin 

tekanan sendiri buat 

korban 

Nah iya kalau untuk ini alhamdulillah sudah 

dihapus semuanya dari hp dia dan sudah ada 

buktinya juga. 

Buktinya itu bagaimana? Mbaknya yang memvideokan kalau isi galeri 

si pelaku ini sudah kosong 

Jadi dari kasus ini 

keluarga dia sudah tahu 

semua ya? 

Aku rasa Cuma mas dan mbaknya yang tahu. 

Kalau bukti-bukti yang 

diberikan mbaknya itu 

dikirimkan ke siapa? 

Ke G terus G share ke GC (grup chat) kami. 

GC PMR (Grup Chat Pasukan Mantan Rxxx)  

Dengan kata “pasukan” ya 

😊 

Karena ternyata korbannya banyak bukan 

hanya 1 atau 2  

Oo jadi G itu 

penghubungnya ya? 

Iyap bener sekali 

Nah setelah dari bukti-

bukti itu apa yang 

diinginkan korban kak? 

Gatau yang lain maunya bagaimana tapi kalau 

aku yang jelas aku berharap dia sadar, dia jadi 

manusia yang lebih baik lagi, aku harap dia 

punya seseorang yang bisa selalu ada buat dia 

supaya dia ngga merasa sendirian dan jadi 

memotivasi dia buat ngelakuin hal-hal aneh 

kayak gini lagi. Dan aku harap suatu saat dia 
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datang ke aku dan ke korban lainnya buat 

minta maaf. 

Sejauh ini pelaku belum 

pernah muncul untuk 

minta maaf ya? 

Melalui tulisan atau lisan? 

Belum ada sih, bahkan dia langsung 

menghilang begitu mau di spill. 

Sejauh ini dia sudah 

gapernah nongol ya, waktu 

ramai dibicarakan juga dia 

tidak muncul buat 

mengelak atau apapun 

begitu? 

Iya gaada sama sekali nongol. 

Nah dari kasus ini, kan 

banyak juga kejahatan-

kejahatan lainnya yang 

terjadi di roleplay. 

Menurut Kak J, apa sih 

kendala korban buat 

mendapatkan keadilannya, 

jika kejahatan itu terjadi 

diroleplay? 

Mungkin karena ini roleplayer kali ya, 

sebagian orang mungkin berpikir kalau bisa 

saja kejahatan yang dialami itu cuma rekayasa 

supaya menarik simpati atau cuma ingin viral 

(terkenal) saja kayak kebanyakan kasus saat 

ini, ibaratnya kayak ngga terlalu mendapat 

perhatian khusus gitu terus judge-an orang-

orang kepada korban yang cenderung malah 

menekan dan bikin down. 

Lalu bagaimana kak? Ya gitu, kalau kasusnya ada di rp susah buat 

ditindak lanjuti lebih jauh, menurut aku 

Oo gitu ya.  

Memang sih kak, lebih 

kaya gak dipercaya juga 

sih. Dan beberapa orang 

menganggap roleplay ini 

ilegal ya? 

Iya bener-bener. Kaya 

malah ditanya “ini nyata?” 

Iya bener. 

Ini apalagi bener banget. Kalau cerita itu suka 

dapat respon yang “ngadi-ngadi lo”. 

Dan lebih susah lagi buat jelasin apa itu 

roleplay ke orang awam(?) bisa-bisa dicap 

kurang kerjaan. 
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10. TRANSKRIP WAWANCARA 10 

Waktu Wawancara  : 6 Februari 2022 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : SS (disamarkan) 

Umur : - 

 
 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan  Jawaban 

Dengan Kak SS ya? 

Menurut data yang 

diberikan, Kak SS pernah 

menjadi korban 

cyberbullying ya? 

Kejadian tersebut terjadi 

pada tahun berapa dan 

bagaimana kronologinya 

kak? 

Sebenernya aku juga bingung ini termasuk 

cyberbullying apa bukan tapi aku ngerasa 

dijauhin oleh beberapa pihak dan banyak orang 

yang menekan akhirnya ngerasa bersalah pada 

padahal aku gak pernah ngelakuin hal tersebut, 

kejadiannya itu sekitar tahun 2019. 

Sampai di mana aku gak kuat lagi di asingkan 

jadinya move (pindah) saja sampe sekarang ga 

pernah mau kontakan lagi sama orang-orang 

yang terlibat. 

Jadi kak SS ini bagaimana 

maksudnya, tiba-tiba 

dijauhin, difitnah atau 

bagaimana? 

Tiba-tiba dijauhin. 

Maaf kalo memang kurang relate 

(berhubungan) kak. 

Waktu itu Kak SS tahu Sejujurnya aku gak tahu pasti apa Cuma 
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gak alasan dijauhin apa, 

kok mereka tiba-tiba 

jauhin begitu? 

menduga-duga saja. 

Jadi masalah cinta-cintaan sih ini itu, jadi aku 

ini punya teman sebut saja A (laki-laki) nah 

terus di A ini punya pacar namanya B 

(perempuan). Sebelumnya kita bertiga ini 

temenan baik sampe akhirnya A sama B ini 

putus (hubungannya berakhir), terus B 

nuduhnya aku yang ngerebut si A, padahal sih 

suka juga enggak, samoe di mana si B suka 

nyindir saya sana-sini apalagi di dorm dia 

sendiri gitu, dia bilang aku cewe murahan bla 

bla bla gitu deh padahal kenyataannya enggak 

gitu. 

Dia nyindir begitu ya, 

ngatain begitu sudah jelas 

pasti buat kamu ya? 

Hubungan kalian 

renggang? Kaya musuhan 

begitu ya sejak mereka 

putus? 

Iyaps betul, kek sedih saja gitu loh sampe di 

mana banyak teman-temennya B nge add akun 

aku. Temennya B ikut nyindir juga. 

Iya dia ngejauh dari aku. 

Iya, aku sama B 

Begitu ya, teman-

temennya ikut nyindir 

sudah masuk 

cyberbullying sih kak. 

Iya, sampe aku akhirnya mutusin buat matiin 

akun itu sih gara-gara kek serba salah gitu. 

Soalnya di terlalu cepat menyimpulkan juga, 

ya dan akhirnya aku sama orang di waktu 2019 

itu lost kontak semua kalo ketemu circlenya 

jadi gak mau liat saja. 

Jadi kamu menanggapi 

kejadian itu mutusin buat 

lost contact gitu ya sama 

mereka, termasuk dengan 

si A? 

Iya betul, sama A sempet kontakan tapi sudah 

lama juga gak pernah cari tahu lagi dia 

dimana. 

Kek masih trauma ajah gitu, bagaimana kalo 

masuk XXXX (sebuah nama grup umum yang 

disamarkan) gak kebayang harus ngakuin hal 

yang gak pernah dilakuin. 

Kak SS sama B belum 

pernah bicara mengenai 

hal itu? 

Aku pernah mau ngomong kan terus sama A 

kaya ditahan biar dia saja yang ngejelasin ke B 

tapi ya gak tahu itu aku gak pernah tanya 

soalnya 

Kak SS belum pernah di Aku dulu mikir kek “masa roleplay saja itu 
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kata-katain sampai 

menjerumus ke real Kak 

SS kan? 

bisa gini bla bla bla” taunya pas aku 

merasakan sendiri memang bikin trauma. 

Aku sih gak pernah kalo itu, soalnya aku 

jarang banget terbuka soal real sebenarnya. 

Kalau yang mengarah ke real biasanya orang-

orang yang suka pada tukeran real (maksudnya 

bertukar media sosial real) 

Untunganya sih kalau 

ngatainnya gak mengarah 

ke real, karna banyak 

banget kan kaya 

ngebullynya nyambung ke 

real padahal ini masalah di 

roleplay. 

 

Nah kan sekarang ada UU 

ITE ini, menurut Kak SS 

bisa gak sih roleplayer 

yang melakukan kejahatan 

kaya cyberbullying, 

penipuan, atau pelecehan 

seksual itu bisa dijerat 

pakai UU ITE? 

Banget, teman-teman aku banyak yang pernah 

dibully sampe real bahkan diterror sampe 

realnya jujur itu keterlaluan banget. 

 

Menurut aku sih bisa saja tapi masalahnya 

kalau roleplay ke ungkap bukan lebih bahaya 

ya☹ 

Bahayanya kenapa kak? Takut dibanned sih. 

Takut di banned ya, iya 

sih kebanyakan anak-anak 

roleplay yang pernah 

menjadi korban kejahatan, 

kaya pasrah saja gitu ya? 

Gak ada tempat pelarian lagi☹ 

Iya bingung juga mau ngapain juga bingung. 
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11. TRANSKRIP WAWANCARA 11 

Waktu Wawancara  : 6 Februari 2022 

Lokasi Wawancara  : Wawancara dilakukan secara daring melalui media 

sosial Facebook  

Profil Narasumber  

Nama : DG (disamarkan) 

Umur : 24 Tahun 

 
Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Menurut data yang 

didapatkan melalui 

kuesioner, dengan Kak DG 

berusia 24 Tahun yang 

pernah menjadi korban 

penipuan onlineshop ya? 

Nah kejadian tersebut 

bagaimana kronologinya 

kak? 

Penipuan tersebut terjadi 

selama bermain roleplay 

ya? 

Iya. 

Jadi waktu itu masih masuk grup dorm EXO, 

nah saya melihat ada yang memposting 

tentang tawarin ikut bantu dia jualan pernak 

pernik KPOP seperti masker, kipas, kaos, 

hoodie, topi, yang memang saat itu banyak 

dicari anak-anak pecinta KPOP, nah karena 

berhubung saya waktu itu sedang tidak bekerja 

dan saya bilang mau, lalu dia ngajarin saya, 

ngasih sample foto-foto yang mau dijual, dia 

juga ngasih tahu akun aslinya dia, dan karena 

handphone saya waktu itu masih Nokia belum 
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smartphone jadi tidak bisa memberikan barang 

bukti screenshoot apa pun, akhirnya saya share 

di akun asli saya, saya sebar foto-foto barang 

yang mau dijual apa saja, begitu ada yang chat 

saya langsung kasih tahu dia, dia ngasih 

nomor untuk transfer pembayaran, lupa nama 

aslinya karena sudah lama, jadi konsumen ini 

sudah transfer dan ketika tunggu sudah 

beberapa hari gak kunjung muncul, ternyata 

begitu di cek lagi akunnya sudah dia tutup, 

konsumen saya baru satu dan dia kena tipu, 

saya mau ganti tapi posisi baru punya uang 

Rp70.000.- saat itu, barang full seharga lebih 

dari Rp100.000,- kalau tidak salah, tapi dia 

bilang ga usah diganti jadi saya balik lagi ke 

grup dorm saya cari eh ternyata ada juga yang 

kena sama kaya saya, tapi karena akunnya gak 

dia pakai akhirnya ya kita rugi semua mungkin 

ada sekitar 2 orang lagi kaya saya. 

 

Waktu itu kamu 

komunikasinya juga 

semuanya lewat roleplay? 

Pembelinya juga anak 

roleplay? 

Enggak begitu, dia mau kasih tahu kita pindah 

ke akun PA (akun asli) jadi saya ngerasa oh 

yaudah berarti dia memang bener jualan. 

Kamu promosinya untuk 

jualan pakai akun ? yang 

beli orang PA (Akun asli)?  

Pakai akun PA yang beli orang PA juga. 

Oiya paham paham, nah 

kamu jualan itu kamu 

mengambil untung gak? 

Dan itu sistem resellernya 

bagaimana? 

Nah sampe situ saya belum dikasih tahu sudah 

kabur orangnya. 

Karna belum ada pengalaman apa-apa jadi 

awalnya bantu saja dulu. 

Oo jadi bantu-bantu dulu, 

kalau ada orang beli 

transfer langsung uang ke 

dia, dan untungnya kamu 

dikasih dari dia begitu ya? 

Iya seperti itu 
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Jadi kerugiannya berapa 

ya? Rp100.000.- ? 

Kerugian untuk klien Rp100.000.- lebih 

Nah dari kejadian tersebut, 

kan pelaku menutup 

akunnya ya? Langkah 

selanjutnya yang kamu 

lakukan saat itu apa? 

melaporkannya ke pihak 

berwajib atau bagaimana? 

Enggak ngelakuin apa-apa Cuma terima saja 

salah kalo mau usaha kaya begitu caranya, kita 

kena tipu ya sudah mau dicari pun sudah 

kabur mau cari jejak ke mana, lapor polisi juga 

bukan urusannya kalo kerugian Cuma segitu 

karena bakal ada biaya yang lain juga yang 

lebih dari itu. 

Oiya jadi alasan gak 

ngelapor polisi karena 

dianggap kerugiannya gak 

seberapa dan pastinya 

lebih mahal lagi ya kalau 

di urus? 

Iya jadi yaudah penting sama konsumen sudah 

minta maaf dia memaafkan begitu mau diganti 

dia tidak mau jadi kasusnya sampai situ saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


